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Permasalahan yang ditemukan melalui observasi awal adalah banyak anak-anak usia dini 

yang berkisar antara 4-5 tahun tidak dapat melafalkan doa sehari-hari tanpa didampingi 

dan didikte. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keterlibatan orang tua, kendala-

kendala orang tua, serta faktor yang mendukung anak-anak dalam melatih kemampuan 

menghafal doa sehari-hari. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah lembar observasi dan lembar 

pedoman wawancara, kemudian data dari lembaran ini dianalisa dengan teknik analisa 

data kualitatif dengan langkah data reduction dan data display. Hasil yang diperoleh dari 

data yang telah dikumpulkan adalah keterlibatan orang tua sangat penting bagi anak 

untuk melatih kemampuan menghafal doa sehari. Selain itu terdapat faktor-faktor yang 

mendukung anak dalam menghafal doa sehari-hari seperti fasilitas belajar, serta apresiasi 

orang tua terhadap anaknya seperti pujian dan motivasi. Seharusnya orang tua harus 

terlibat dalam pembelajaran anak, namun ternyata orang tua juga memiliki kendala-

kendala untuk memenuhi keharusan tersebut terutama permasalahan ekonomi yang 

berimbas pada tidak adanya waktu yang diberikan pada anak untuk bisa mendampingi 

dan mengawasi kegiatan pembelajarannya di rumah karena sibuk bekerja atau kerena 

kelelahan karena pekerjaannya. Berdasarkan data-data yang ditemukan dapat disimpulkan 

bahwa di Desa Ceumpeudak Aceh Utara masih banyak orang tua tidak terlibat dalam 

melatih kemampuan menghafal doa sehari-hari. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT telah menitipkan anak kepada orang tua sehingga orang tua 

memiliki kewajiban untuk mendidik anaknya agar memiliki karakter atau akhlak 

yang baik. Perihal tersebut disampaikan dalam hadist Rasulullah yang berbunyi : 

 

 

لُُدٍ إلَِّه  ُْ سَلهمَ مَا مِهْ مَ ََ  ًِ ٍْ ُ عَلَ ِ صَلهى اللَّه ٌْسَجَ قاَلَ قاَلَ زَسُُلُ اللَّه عَهْ أتًَِ ٌسَُ

سَ  ٌىُصَِّ ََ  ًِ دَاوِ ُِّ ايُ ٌٍَُ َُ ٍٍِمَحَ ٌُُلدَُ عَلىَ الْفطِْسَجِ فأَتََ ًِ مَمَا تىُْتجُُِنَ الْثَ اوِ  

Artinya : Dari Abu Hurairah sesungguhnya dia berkata bahwa Rasulullah 

saw bersabda : tidaklah ada seorang anak pun yang dilahirkan kecuali dalam 

keadaan fitrah, keduanya orang tualah yang mempengaruhi anak itu menjadi 

Yahudi, Nasrani, Majusi. (HR. Bukhari).1 

 

Orang tua juga merupakan pendidik pertama bagi anak-anak mereka, karena 

dari orang tua,  anak  mula-mula  menerima pendidikan. Pendidikan yang 

dimaksud seperti pendidikan formal, non formal, maupun informal. Keterlibatan 

orang tua memiliki peranan besar sebagai penentu kesuksesan seorang anak 

tersebut memiliki akhlak yang baik atau bisa disebut sebagai anak yang shaleh 

atau shalihah karena terwujudnya karakter tersebut bermula dari pencontohan 

karakter atau perilaku yang ditampakkan oleh orang tua terhadap 

anaknya.
2
Contoh keterlibatan orang tua tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan 

fisik anak seperti sandang, pangan dan papan akan tetapi orang tua memiliki 

                                                             
 

1
 Muhammad Zuhaili, Al Islām Wa Asy-Syabab, terj. Arum Titisari,  Pentingnya 

Pendidikan Islam Sejak Dini,  (Jakarta,  Ah Ba’adillah Press : 2012). h. 36. 
2
  Ayuhan, konsep pendidikan anak salih dalam perspektif islam, (Yogyakarta,  

Deepublish : 2018), h. 74. 
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tangggung jawab yang juga lebih penting seperti memberi perhatian, bimbingan, 

arahan, motivasi,dan pendidikan.
3
 

Menurut Mansur dalam bukunya menyatakan bahwa peraturan perundang-

undangan No.20/2003 menyebutkan bahwa definisi anak usia dini adalah manusia 

yang memiliki rentang umur 0-6 tahun. Pada usia ini anak berada dalam proses 

perkembangan dan pertumbuhan yang cepat. Pertumbuhan ini  berupa 

pertumbuhan secara fisik seperti kemampuan motorik kasar dan halus dan 

kemampuan intelektualnya seperti kemampuan berfikir dan daya cipta. Selain 

pertumbuhan fisik yang juga mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

pesat adalah kecerdasan emosional dalam hal pengontrolan keinginan-keinginan 

dan kecerdasan spiritual berupa emosi social dan emosi keagamaannya.
4
 

Siswanto menyatakan pendidikan spiritual merupakan pendidikan yang 

mengajarkan serta mendidik anak tentang hubungan dengan Tuhan (Hablum 

Minallah), pengembangan diri, hubungan dengan sesama manusia (Hablum 

Minannas), dan hubungan dengan alam.
5
 Sedangkan pendapat Notosrijoedono 

terhadap pengoptimalisasian kecerdasan spiritual anak yaitu dengan cara 

mempelajari doa sehari-hari dalam hal ini dapat berupa membaca maupun 

menghafal doa sehari-hari tersebut. Melalui doa sehari-hari tersebut anak-anak 

dilatih untuk mengetahui dan mengingat Allah sehingga dapat meningkatkan 

keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.
6
 

                                                             
3
 Ahmad Zayadi, buku putih pesantren muadalah, (Yogyakarta: 2020), h. 167. 

4
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta, Pusaka pelajar : 2013), h. 87. 

5
 Siswanto, W, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, (Jakarta,  Amz : 2010), h. 19. 

6
 Notosrijoedono, Peran Keluarga Muslim dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Spiriktual Anak Usia Dini, (jakarta, PT Remaja Rosda Karya : 2013), h. 119. 
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Khalid menjelaskan bahwa doa merupakan pokok daripada ibadah, senjata bagi 

orang beriman, juga pilar daripada agama serta menjadi cahaya yang menyinari langit dan 

bumi. Selain itu, bagi seorang mukmin doa menjadi suatu amalan yang diperbuat untuk 

memohon sesuatu kepada Allah SWT.
7
 Do’a juga dapat digunakan sebagai sarana 

motivasi  agar dapat meningkatkan semangat dalam berusaha, pekerjaan dan kegiatan 

positif apapun untuk mencapai cita-cita atau tujuan yang ingin didapatkan.  

Membaca dan menghafal doa memiliki pengaruh yang baik terhadap kesehatan 

mental karena dapat digunakan untuk menyembuhkan, mencegah, maupun membina 

mental yang tidak sehat.
8
 Sehingga hal ini merupakan hal yang sangat positif untuk 

dilakukan oleh orang tua kepada anaknya 

Hakimah Shayim berpendapat bahwa Anak-anak pada usia keemasannya memiliki 

peluang yang besar untuk mempelajari hal-hal yang penting dalam agama sehingga dapat 

menjadi penerus bahkan pewaris daripada agama tersebut. Arahan nasional terhadap 

anjuran memahami agama tertuang pada Permen No.58/2009, khususnya pada 

perkembangan nilai agama dan moral untuk anak yaitu membiasakan diri beribadah yang 

dimulai dari sesuatu yang mudah dan sederhana sesuai kemampuan yang ada pada anak 

di antaranya dengan membaca doa. Dalam kehidupan sehari-hari manusia akan selalu 

beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Salah satu ibadah yang dilakukan adalah 

berdoa,sebagaimana firman Allah Swt dalam surah Al-Baqarah ayat 186:  

 

ًْ فاَِ  اذَِا سَالَلََ عِثاَدِيْ عَىِّ جَ الدهاعِ اذَِا دَعَانِِۙ ََ َُ ٍْةُ دَعْ ٌْةٌ ۗ اجُِ ًْ قسَِ وِّ

نَ  َْ مُْ ٌسَْشُدُ ًْ لعََلهٍ ا تِ ُْ لٍْؤُْمِىُ ََ  ًْ ا لِ ُْ ٍْثُ  فلٍَْسَْتجَِ

 

 

                                                             
7
 Khalid, A, Bimbingan Doa Anak Bergambar, (Solo, CV. Bringin 55 : 2016), h. 3. 

8
 Zakiah Darajat, Doa Penunjang Semangat Hidup, (Jakarta, PT Bulan Bintang : 2010), 

Cet. 17. h. 4 
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Yang artinya "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 

tentang Aku, maka sesungguhnya Aku sangat dekat (kepada mereka). Aku perkenankan 

doa orang-orang yang mendoa apabila ia memohon (mendoa) kepada-Ku. Sebab itu, 

hendaklah mereka memenuhi (seruan)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 

mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk”.  

Doa akan penting dibaca ketika akan melakukan kegiatan sehari-hari, karena doa 

merupakan penghubung antara hamba dan penciptanya.
9
 Ketika seorang hamba telah 

menyadari akan adanya kebutuhan akan sang khalik maka itu akan berpengaruh terhadap 

pola pikir dan perilakunya untuk menjadi lebih baik. Hal tersebutlah menjadi tujuan 

melatih anak-anak untuk dapat membaca maupun menghafal doa sehari-hari. 

Doa sehari-hari sangat cocok diajarkan semasa kanak-kanak, karena  doanya yang 

tidak terlalu panjang sehingga membuat anak akan lebih mudah 

menghafalkannya.Dengan menghafalnya anak akan senantiasa mengingat serta bersyukur 

kepada Allah atas segala nikmat yang telah Allah berikan. Doa memiliki 2 makna, berdoa 

bukan hanya menyembah dan ibadah, namun doa juga menjadi pencaran tak terlihat 

pengabdian manusia juga bentuk energi terkuat yaang dapat membangkitkan manusia.
10

 

Jadi jika anak-anak mau dan mampu, serta pandai berdoa, Insya Allah kesehatan mental 

anak akan dapat dipertahankan dan juga ketentraman dan kebahagiaan hidup akan dapat 

diraih. 

Orang tua harus mengoptimalkan kesempatan dengan sebaik mungkin untuk dapat 

mengajarkan anaknya doa sehari-hari. Sebagaimana pemamparan sumber-sumber di atas 

bahwa mengajar dan melatih anak untuk berdoa itu sangat signifikan guna perkembangan 

kepribadian baik untuk anak nantinya. Selain hal tersebut penting bagi anak, 

pengoptimalan tersebut juga penting bagi orang tua karena dapat mewujudkan generasi 

                                                             
9
 Hikmah.Shayim, Taman Untuk Anak Saleh, (Jakarta, Gema Insani :2003), h.  98. 

10
 Zakiah Darajat,…h.6 
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yang memahami balas budi terhadap orang tuanya dan hal tersebut juga bisa menjadi 

amal jariyah bagi orang tuanya karena mengajarkan ilmu yang bermanfaat. 

Buku Hasan syamsi dalam bukunya menggaris bawahi bahwa pentingnya 

penanaman akidah. Menurutnya, terdapat beberapa strategi yang harus dilakukan dalam 

membentuk anak agar menjadi permata hati (qurratu a’yunu) bagi keluarganya. Pertama, 

harus dimulai dengan mendirikan benteng akidah yang kokoh, selanjutnya 

mempersiapkan anak untuk memiliki keingingan menjalankan ibadah sedini mungkin 

seperti melatih berwudhu, tata cara shalat, membaca dan menghafal Alquran, 

menanamkan rasa cinta terhadap rumah ibadah, serta ibadah-ibadah lain sejak dini, 

setelah itu menempatkan akhlak dan agama sebagai prioritas utama dengan cara selalu 

memberikan nasihat, bimbingan, serta menjelaskan bagaimana manfaat berakhlak dan 

beragama juga bahaya tidak berakhalak dan tidak beragama.
11

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa anak pada rentang usia 4-5 tahun sangat baik diberikan pembelajaran mengenai 

menghafal doa sehari-hari guna  meningkat pengetahuan dan mengembangkan aspek 

perkembangan tentang agama dan moral anak. 

 Permasalahan yang ditemukan oleh peneliti bermula dari kegiatan 

microteaching yang dilakukan di Desa Ceumpeudak Aceh Utara pada tahun 2021. 

Permasalalahan yang ditemukan yaitu beberapa anak yang melaksanakan kegiatan 

pembelajaran tersebut tidak hafal doa sehari-hari yang umum untuk dihafalkan, 

seperti doa sebelum makan, doa sebelum tidur, doa bangun tidur, dan lain-lain. 

Seharusnya, anak yang berumur 4-5 tahun  sudah bisa hafal doa sehari-hari karena 

pada masa ini anak-anak dalam masa golden age atau dalam masa yang baik untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. Berdasarkan diskusi dengan orang tua salah 

                                                             
11

Endang kartikowati, Pola Pembelajaran 9 Pilar Karakter Pada Anak Usia Dini Dan 

Dimensi-Dimensinya,(Prenadamedia Group:Kencana.2020), h. 124. 
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satu anak yang berada dikegiatan tersebut beliau menyatakan bahwasanya tidak 

sempat untuk mengajarkan anak-anak dirumah dikarenakan sibuk dengan 

pekerjaannya ditambah kurangnya pengetahuan dalam menghafal doa sehari-hari. 

Permasalahan-permasalahan tersebut membuat peneliti menduga bahwasanya 

anak-anak yang belum bisa menghafal doa sehari-hari di kegiatan itu memiliki 

permasalahan yang sama. 

Menurut pendapat Soemiarti Padmonodewo dalam bukunya menyatakan 

bahwa orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-anaknya. Ketika anak telah 

mulai bersekolah, orang tua memiliki fungsi lain yaitu sebagai mitra kerja bagi 

pendidik anaknya di sekolah. Orang tua memiliki berbagai peran keterlibatan 

yaitu: orang tua berperan sebagai pelajar, orang tua berperan sebagai relawan, dan 

orang tua juga berperan sebagai pembuat keputusan. Jadi dalam keterlibatan 

tersebut memungkinkan orang tua membantu meningkatkan perkembangan dan 

pertumbuhan anak-anak.
12

Keterlibatan orang tua dalam menentukan keberhasilan 

pendidikan anak-anaknya. Langkah- langkah yang dapat dilakukan oleh orang tua 

dalam mendidik anak diantaranya memberikan contoh yang baik dan memberikan 

bimbingan dan arahan untuk mencontoh hal-hal baik. Orang tua yang biasanya 

lebih banyak waktu untuk terlibat bersama anaknya menjadi cerminan karena 

anak akan merekam perilaku dari orang tuanya, sehingga jika yang dilakukan 

orang tuanya baik maka akan baik pula anak tersebut, dari konsep ini bisa diambil 

standar pemahaman bahwsanya apabila orang tua tersebut sering mengajak 

anaknya atau memberikan anjuran anaknya untuk membaca doa sehari-hari maka 

                                                             
12

 Soemiarti Padmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: Rinerka Cipta, 2003). 

h. 123. 
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hal tersebut kan melekat dalamperilaku anak tersebut untuk bisa menjadi 

kebiasaan bagi dirinya. Selanjutnya, memberi dorongan dan motivasi juga 

merupakan hal yang penting untuk dilakukan oleh orang tua agara anak dapat 

meningkatkan semangat dalam menghafal doa sehari-hari. Orang tua juga harus 

memberi tugas dan tanggung jawab untuk anak agar anak tersebut terbiasa untuk 

melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh. Memberikan kesempatan untuk 

mencoba merupakan langkah lainnya yang harus dilakuakan oleh orang tua untuk 

membiasakan anak-anak untuk menjadi mandiri dan berani dalam melakukan 

sesuatu.  Kemudian menciptakan situasi yang baik karena situasi yang kondusif 

dan nyaman menjadi salah satu penunjang pengoptimalan anak dalam belajar. 

Selain itu orang tua juga harus mengadakan pengawasan dan pengecekan terhadap 

anaknya agar anak merasa bersemangat dan merasa diperhatikan sehingga 

meningkatkan potensi anak lebih cepat dalam menghafal.  

Penelitian yang dilakukan oleh Felia Maifani memiliki kesimpulan 

bahwasanya keterlibatan orang tua itu sangat penting dalam pendidikan anak 

karena anak mencontoh apa yang dilakukan oleh orang tuanya dalam artian 

bagaimana cara orang tua mendidik anaknya maka perilaku itulah yang akan 

tercermin pada perilaku anak tersebut. Apabila orang tua menanamkan karakter 

baik seperti pemahaman agama sejak dini maka orang tua tersebut dapat 

mewujudkan karakter anak yang bertingkah laku sesuai dengan ajaran islam 

seperti jujur, sopan, bertanggung jawab, mandiri, dan berakhlakul karimah
13

. 

                                                             
13

 Felia Maifani, “Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak Sejak Dini di 

Desa Lampoh Tarom Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar”, (Banda Aceh:UIN Ar-raniry, 

2016) 
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Asmawati, Aan Listiana, dan Nurfaizah Romadona dalam penelitan mereka 

mengungkapkan orang tua yang tidak terlibat aktif dalam pengoptimalan belajar 

anak akan sangat mempengaruhi perkembangan anak pada setiap fase-fase 

perkembangannya. Hal tersebut mengindikasikan bahwasanya pendidikan seorang 

anak semangkin terlibatnya orang tua dalam mengoptimalkan pendidikan anaknya 

maka seorang anak tersebut akan semangkin baik perkembangannya
14

. 

Berdasarkan temuan- temuan tersebut peneliti tertarik melakukan pengkajian 

terhadap permasalahan ini dalam sebuah penelitian yang berjudul “ Analisis Keterlibatan 

Orang Tua Dalam Melatih Kemampuan Menghafal Doa Sehari-Hari Pada Anak Usia 

4-5 Tahun. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka rumusan 

masalah yang terhadap dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam melatih kemampuan menghafal 

doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun? 

2. Apa saja kendala keterlibatan orang tua dalam melatih kemampuan 

menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun? 

3. Apa saja faktor pendukung keterlibatan orang tua dalam  melatih  

kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahuan ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

                                                             
14

 Asmawati, Aan Listiana, dan Nurfaizah Romadona, “Keterlibatan Orang Tua Dalam 

Mengoptimalkan Kemampuan Belajar Anak”, Edukis, Vol.15(2) tahun 2018, halaman  93. 
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1. Untuk menganalisis tingkat keterlibatan orang dua dalam melatih 

kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun 

2. Untuk mendeskripsikan kendala keterlibatan orang duan dalam melatih 

kemampuan doa sehari-hari pada anak usia dini 4-5 tahun 

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dalam keterlibatan orang tua 

dalam melatih kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-5 

tahun 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan manfaat secara: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan, acuan, serta menjadi 

referensi bagi penelitian berikutnya. 

2. Manfaat praktis 

a.  Manfaat bagi peneliti  

  Peneliti dapat menambah wawasan, pengalaman, dan ilmu pengetahuan 

dalam mengajar, serta dapat mengetahui pentingnya keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anakdalam menindak lanjuti penelitian ini dengan ruang lingkup yang 

lebih luas lagi. 

b. Manfaat bagi Orang Tua 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

seberapa pentingnya keterlibatan orang tua dalam meningkatkan kemampuan 
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anak- anak untuk menghafal doa sehari-hari dan orang tua juga dapat lebih 

mengetahui bahwa pentingnya bagi anak untuk bisa menghafal doa sehari-hari ini. 

 

E. Definisi oprasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami pengertian yang 

terdapat dalam judul penelitian ini, penelitian perlu memberikan penjelasan 

terhadap pengertian dari beberapa istilah dalam judul yang di maksud, adapun 

istilah tersebut yaitu: 

1. Keterlibatan Orang Tua 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merpakan salah satu hal 

yang diperlukan pada setiap jenjang pendidikan terlebih lagi pada anak usia dini, 

pada masa ini anak baru memulai pembetukan karakter melelui pengembangan 

sikap moral, agama, social dan emosional.
15

 Ketelibatan orang tua dalam 

pendidikan anak, akan membuat anak lebih mudah untuk menghafal doa sehari-

hari dengan adanya pembiasaan yang dilakukan oleh orang tuanya. 

 

 

 

2. Doa Sehari-hari 

Doa sehari-hari merupakan doa yang terlibat dalam setiap kegiatan yang 

akan  diucapkan yang berhubungan dengan kegiatan manusia dalam kehidupan. 

                                                             
15

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta, Pustaka pelajar 

:2005). h. 92.  
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Seperti doa sebelum dan sesudah bangun tidur, doa masuk dan keluar rumah, doa 

memakai pakaian dan lain sebagainya.
16

 

                                                             
16

 H. Bey Arifin A. Syinqithy Djamaluddin. Sunan Abi Daud Jilid 2, (Semarang: CV Asy  

Syifa : 2011), cet. 1. h. 313 



 

12 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Orang Tua 

1. Pengertian Orang Tua 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia orang tua yaitu merupakan suatu 

komponen keluarga yang terdiri antara lain yaitu ayah dan ibu,dan merupakan 

hasil dari sebuah ikatan perkawnian yang sah yang dapat membentuk  sebuah 

keluarga. ayah dan ibu kandung yang telah melahirkan kita, dianggap sebagai 

orang  tua yang cerdik, pandai,ahli dan dalam hal lainnya,orang tua juga 

merupakan orang yang dihormati (disegani).
17

Orang tua mempunyai tanggung 

jawab untuk mendidik, memberikan bimbingan, dan mengasuh anak-anaknya 

untuk menggapai tahapan tertentu yang bertujuan membawa anak untuk siap 

menghadapi situasi dalam kehidupan bermasyarakat.  

Orang tua  merupakan individu pertama yang mengenal anak dan 

begitupula anak, orang tualah yang pertama kali dikenal sejak anak tersebut lahir 

dari kandungan  ke dunia ini, bahkan saat berada dalam kandungan pun orang tua 

telah merasakan sebuah interaksi baik interaksi fisik maupun batin dengan anak 

serta merasakan sebuah irama kehidupan sang anak di dalam kandungannya.
18

 

Berkaitan dengan hal tersebut, orang tua juga adalah orang yang paling 

memahami sifat dan 

                                                             
17

 W, J, S,  Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta 

Timur,  Balai pustaka :  2011). h. 688.  
18

 Susanti,  Febriana Werdiningsih, Sujiyanti, Mencetak Anak Juara, (Jogjakarta, Katahati 

:  2014). h. 91. 
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karakter anak. Setiap anak   mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing, Anak-anak itu merupakan pribadi yang unik dan menarik.  

Patmonodewo juga menegaskan pendangannya terhadap peran orang tua 

terhadap anaknya yaitu orang tua merupakan guru pertama bagi anak-anaknya. 

Apalagi anak telah masuk sekolah, orang tua menjadi rekan kerja guru untuk 

mensukseskan kompetensi yang harus dimiliki oleh anak dan menjadi pendukung 

guru yang menjalankan program untuk perkembangan anak itu sendiri.
19

 

Pendapat-pendapat yang tertera diatas dapat kita rangkum bahwa yang dinamakan 

orang tua itu hanya ayah dan ibu yang merupakan kesatuan sosial terkecil bagi 

manusia sebagai tempat tinggal dengan adanya kerjasama ekonomi, 

berkembangan, mendidik, dan melindungi, serta merawat. Sedangkan jika lebih 

dari ayah dan ibu itu disebut dengan sebuah keluarga. Contohnya ayah, ibu, 

kakek, dan nenek. 

Keberhasilan dalam pendidikan anak memiliki keterkaitan dengan 

kemampuan orang tua untuk memahami anak sebagai individu yang unik dan 

menarik. Oleh sebab itu, orang tua sangat berperan penting dalam mendidik dan 

mengarahkan sang anak, serta memaksimalkan potensi dan bakat, berusaha 

meminimalisasikan kelemahan serta membantu untuk mengarahkan kemauan  

anak dengan sebaik-baiknya agar berhasil dalam kehidupannya kelak.
20

 

Pendapat-pendapat yang tertera diatas dapat kita rangkum dan simpulkan  

bahwa yang dinamakan dengan orang tua itu hanya ayah dan ibu yang merupakan 

                                                             
19

 Wibowo Agus,  Pendidikan Karakter Anak Usia Din : Strategi Pembangun Karakter 

Di Usia Dini,  (Yogyakata,  Pustaka Belajar  : 2012). h. 1. 
20

 Chairinniza Graha, Keberhasilan Anak Tergantung Orang Tua,(Jakarta, PT Elex Media 

Komputindo: 2007). h. 18. 
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kesatuan sosial terkecil bagi manusia sebagai tempat tinggal dengan adanya 

kerjasama ekonomi, berkembangan, mendidik, dan melindungi, serta merawat. 

Sedangkan jika lebih dari ayah dan ibu itu disebut dengan sebuah keluarga. 

Contohnya ayah, ibu, kakek, dan nenek. Keberhasilan dalam pendidikan anak 

sering dikaitkan dengan kemampuan orang tua untuk memahami anak sebagai 

individu yang unik dan menarik. Karena itu, orang tua berperan penting dalam 

mendidik dan mengarahkan sang anak, serta memaksimalkan kemampuan, 

berusaha mengurangi kelemahan serta mengarahkan kemauan sang anak dengan 

baik untuk berhasil dalam kehidupannya kelak.
21

 

2. Fungsi orang tua 

Menurut Anwar dan Ahmad dalam jurnal Novinda dan Nina, fungsi orang 

tua dalam pendidikan anak usia dini yaitu;
22

 

a. Sebagai Guru Pertama dan Utama 

b. Mengembangkan kreativitas anak  

c. Meningkatkan kemampuan otak anak  

d. sumber kehidupan bagi anak 

e. pelindung pertama bagi anak 

f. sumber kebahagiaan anak. 

g. Mengoptimalkan potensi anak. 

Selain itu, terdapat pula pendapat menurut Iskandara orang tua juga sangat 

penting dalam pengembangan anak yaitu dalam:
23

 

                                                             
21

 Chairinniza Graha,  Keberhasilan Anak Tergantung Orang Tua, (Jakarta, PT Elex 

Media Komputind : .2007). h. 18. 
22

 Novrinda  dan Nina Kurniah , Jurna Peran Orangtua Dalam Pendidikan Anak Usia 

Dini Ditinjau Dari Latar Belakang Pendidikan, v o l . 2 n o . 1 . 2 0 1 7. h. 41-42. 
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a. Memelihara kesehatan mental serta fisik anak 

b. Meletakkan dasar kepribadian yang baik 

c. Mengarahkan dan memberikan motivasi kepada anak untuk 

pengembangan diri 

d. Memenuhi fasilitas yang memadai untuk pengembangan potensi 

anak. 

e. Menghadirkan suasana yang aman, nyaman dan tentram bagi 

pengembangan anak. 

Orang tua dalam suatu kelurga berfungsi sebagai pendidik, panutan, dan 

tempat berlindung bagi anak. Oleh sebab itu, keteladanan orang tua memiliki 

fungsi yang sangat besar dalam proses penegakan disiplin  pada anak.  Melalui 

orang tua anak mendapat bimbingan dan kasih sayang yang pertama kalinya. 

Sehingga Purwanto berpendapat bahwa orang tua merupakan pendidik sejati 

dikarenakan status kodratnya dan kasih sayang orang tua juga merupakan kasih 

sayang yang sejati pula dikarenakan orang tua lebih megutamakan kepentingan 

dan kebutuhan anaknya dengan mengesampingkan keiginan dan kesenangannya 

sendirinya sendiri.
24

 Orang tua hendaknya menyadari bahwa anak adalah amanah 

yang dititipkan Allah yang harus dijaga dan senantiasa diarahkan menuju jalan 

kebaikan.
25

 Sikap orang tua sangat memengaruhi perkembangan anak. Sikap 

menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau tidak peduli, sikap sabar atau 

                                                                                                                                                                       
23

 Mukti Amini,  Profil keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia TK, Jurnal 

Ilmiah, Vol. 10(1),  Juni 2015. h. 10 

 
24

 Indra Soefandi,. Ahmad  Pramudya, Strategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan 

Anak, (Jakarta, Anggota IKAPI : 2014). h. 90 
25

 Purwanti Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2000). h. 80. 
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terburu-buru, sikap melindungi atau mengabaikan secara langsung memengaruhi 

reaksi emosional anak.
26

 

Menurut John Locke berpendapat bahwa posisi utama dalam mendidik 

seorang individu terletak pada keluarga. Individu diibaratkan seperti sebuat kertas 

yang masih kosong bentuknya dan coraknya tergantung orang tua bagaimana 

mengisi kertas tersebut sejak bayi.
27

 Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya 

dalam hal pengasuhan, pemeliharaan dan pendidikan anak, ajaran Islam 

menggariskannya sebagai berikut: a) Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan 

akidah. b) Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan akhlak. c) Tanggung 

jawab pemeliharaan kesehatan anak, dan d) Tanggung jawab pendidikan dan 

pembinaan intelektual.  

Tanggung jawab yang harus dilakukan oleh ketua orang tua terhadap anak-

anak mereka diantaranya adalah: a) Merawat serta membesarkannya, karena 

memenuhi kebutuhan sandang, pangan, maupun papan merupakan sebuah 

dorongan alami agar anak dapat hidup secara berkelanjutan. b) Menjamin serta 

melindungi kesehatannya dengan baik, baik secara jasmani maupun rohani dari 

macam-macam penyakit agar kelangsungan hidup anaknya terjaga. c) 

Membekalinya dengan dengan berbagai ilmu serta keterampilan yang berguna 

untuk kehidupan anaknya pada saat telah tumbuh dewasa nantinya. dan d) 

Membekali anaknya dengan pengetahuan agama sesuai dengan ketentuan Allah 

SWT, dengan tujuan agar anak tersebut dapat bahagia baik di dunia maupun 

                                                             
26

 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Raja Grafindo Persada, Jakarta : 2011). h.88 
27

 Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia : 1999), 

h. 67.  
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diakhirat. Kebutuhan akan kahirat sangat diperlukan karena secara garis besar 

merupakan tujuan akhir bagi kaum muslimin. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa peran orang tua adalah 

suatu kegiatan yang dikerjakan oleh ayah dan ibu untuk memenuhi hak-hak dan 

kewajiban dalam keluarga seperti mendidik dan membimbing anak-anaknya. 

3. Faktor yang mempengaruhi fungsi orang tua dalam pendidikan anak 

Menurut pendapat Friedma dalam buku Slameto faktor-faktor yang 

mempengaruhi fungsi orang tua terhadap pendidikan anak diantaranya:
28

 a. Faktor 

status sosial ditentukan oleh unsur-unsur seperti pendidikan, pekerjaan, dan 

penghasilan, b. Faktor bentuk keluarga, dan c. Faktor tahap pekembangan keuarga 

dimulai dari  terjadinya pernikahan yang menyatukan dua pribadi yang berbeda, 

dilanjudkan dengan tahap persiapan menjadi orang tua faktor model peran. 

 

B. Keterlibatan Orang Tua 

1. Pengertian keterlibatan orang tua 

Keterlibatan orang tua salah satu kombinasi dan adaptasi dari model-

model terdahulu serta kumpulan respon yang diberikan oleh beberapa kelompok 

orang tua dan guru. Keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap anak selama pembelajar 

.
29

Orang tua hendaknya menyadari bahwa anak adalah amanah yang dititipkan 

                                                             
28

 Nina Kurniah, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau Dari 

Latar Belakang Pendidikan”, Jurnal Potensia, Vol. 2(1). 2017. h. 42. 

 
29

 Mega Silvia Retnaningtya, Dkk, Keterlibatan Orangtua dalam Pendidikan Anak Di Tk 

Anak Ceria, (Surabaya, Psikologi Pendidikan Dan Perkembangan : 2015),  h. 12. 
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Allah yang harus dijaga dan senantiasa diarahkan menuju jalan kebaikan.
30

Sikap 

orang tua sangat memengaruhi perkembangan anak.  

2. Keterlibatan orang tua bagi anak 

Menurut pendapat M Sochib dalam jurnal Muthmainnah menyatakan 

bahwa keterlibatan orang tua bagi anak  merupakan keterlibatan yang sangat 

penting untuk memberikan pengaruh yang positif agar dapat menjaga anaknya 

dari pengaruh negatif dari luar, karena orang tua merupakan sosok yang paling 

mengenal bagaimana dan kapan sebaiknya anak belajar. Pendapat  Dwi Sunnar  

dalam proses perkembangan anak, keterlibatan orang tua meliputi sebagai berikut: 

a) Mendampingi anak, sesibuk apapun orang tua dalam bekerja walaupun hanya 

memiliki waktu yang sedikit untuk bertemu dan berkumpul bersama keluarga, 

namun pertemuan tersebut harus dirancang seberkualitas mungkin dengan cara 

focus dalam menemani anak, bercerita maupun mendengar cerita anak, bercanda 

dan bersenda gurau , bermain bersama dan lain sebagainya. b) Menjalin 

Komunikasi dengan anak, komunikasi merupakan salah satu cara yang bisa 

menghubungkan orang tua dan anak, seperti menghubngkan harapan, keinginan, 

orang tua dapat memberi dukungan kepada anak, masukan, bergitu pula 

sebaliknya. Komunikasi yang terbuka dan tujuan yang baik dapat membuat susana 

yang hangat dan nyaman dalam kehidupan keluarga. c) Memberikan kesempatan 

pada anak untuk melakukan sesuatu sehingga ini memunculkan sikap kepercayaan 

orang tua terhadap anaknya. Namun tentunya kesempatan yang diberikan harus 

tetap berada dalam pengawasan orang tuanya untuk meminimalisasikan kesalahan 

                                                             
30

 Purwanti Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya : 2000), h. 80. 
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yang akan diperbuat. Dampak dari pemberian kesempatan tersebut adalah anak 

akan tumbuh menjadi sosok yang percaya diri dan mandiri jika diberikan 

kesempatan untuk mencoba, mengekspresikan, mengekplorasi dan mengambil 

sebuah keputusan. d) Mengawasi, proses pengawasan juga sangat penting 

dilakukan kepada anak agar anak tetap berada dijalur yang benar dan dapat 

dikontrol serta diarahkan dengan baik. e) Mendorong atau memberikan motivasi 

kepada anak, menurut Bimo Walgito, motivasi  dapat muncul dari diri individu 

(internal) maupun dari luar individu (eksternal). Motivasi yang disampaikan akan 

menjadi sumber semangat bagi individu untuk menggapai cita-citanya. Motivasi 

yang disampaikan membantu anak untuk selalu berusaha meningkatkan dan 

mempertahankan apa yang telah dimiliki atau dicapainya. f) Mengarahkan,  M 

Sochib berpendapat orang tua memilki posisi strategis dalam membantu agar anak 

memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri.
31

 

Setiap orang tua  mempunyai cara yang berbeda-beda dalam mendidik 

anak. Menurut Anas Salahudin keterlibatan orang tua sebagai pendidik adalah 

sebagai berikut ; a) Sebagai inspirator. b) Sebagai organisator. c) Sebagai 

informator. d) Sebagai fasilitator. e) Sebagai inisiator. f) Sebagai motivator. g) 

Sebagai korektor. h) Sebagai pembimbing.
32

 

Berdasarkan penyataan diatas tentang keterlibatan orang tua  yang 

digunakan untuk  indikator beserta instrumen didalam penelitian ini yaitu: a) 

orang tua sebagai pendamping. b) orang tua menjalin komunikasih. c) orang tua 

sebagai motivator, d) orang tua sebagai fasilitator,. e) orang tua sebagai pengarah. 
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f)orang tua mengatur jadwal kegiatan anak. Pendapat-pendapat ini digunakan 

untuk memudahkan peneliti dalam mengumpul data. 

3. Pembagian Keterlibatan Orang tua 

Berdasarkan uraian di atas tentang keterlibatkan orang tua dalam 

pendidikan anak usia dini di taman kanak-kanak dapat dibagi menjadi:
33

 

a. Pentingnya keterlibatan orang tua  dalam pendidikan anak 

Keterlibatan orang tua antara lain adalah berpartisipasi pada proses 

pendidikan dan pengalaman anak, meliputi keterlibatan orang tua berbasis 

dirumah, misalnya menyimak anak-anak membaca atau memeriksa PR-nya. 

Juga termasuk keterlibatan orang tua disekolah,seperti kesertaan orang tua dalam 

pertemuan antara orang tua dengan guru. Menurut Jeynes keterlibatan orang tua 

dapat meliputi: merawat arah perkembangan potensi anak, berkomunikasi aktif 

dengan gurunya anak, memastikan bahwa anak-anak mendapatkan kenyamanan 

belajar yang baik, membimbing anak untuk memiliki sikap kompetitif yang baik 

untuk berprestasi di sekolah.
34

 

Mukti Amini menjelaskan bahwa peran orang tua sangat signifikan pada 

perkembangan pendidikan anak. Peran orang tua terhadap pendidikan anak, 

diantaranya adalah: (1) guru pertama dan utama bagi anak, (2) tempat yang 

mendukung anak mengembangkan potensi yang dimilikinya, (3) tempat anak 

berlindung, (4), sumber kehidupan bagi anak, (5) tempat bergantung anak, (6) 
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tempat kebahagiaan bernaung. 
35

Orang tua menjadi pusat pendidikan tertua 

dalam status informal terhadap anak, serta merupakan pusat pendidikan yang 

telah dikodratkan untuk bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi, 

dan mendidik anak agar tumbuh kembangnya berlangsung dengan sebaik-

baiknya.
36

 Jadi, salah satu aspek perkembangan ditentukan dari seberapa 

terlibatnya orang tua terhadap anak tersebut.Oleh sebab itu  tanggung jawab 

orang tua terhadap anak sangatlah penting terhadap masa depan anak, apalagi 

sebagai anak pertama. Sebagai seorang anak pertama orang tua menjadi satu-

satunya panutan dan bertumbuh kembang, sehingga bentuk kepribadian anak 

akan condong terukir dari perilaku yang ditampakkan dalam keterlibatan orang 

tuanya. 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan anak usia dini sangat berpengaruh bagi anak, dikarenakan 

keterlibatan orang tua ini yang bertindak atau yang dilakukan oleh ayah dan ibu 

untuk membantu anak-anaknya dalam mencapai pendidikannya. Orang tua juga 

berkewajiban kepada anaknya tidak hanya sebatas pada hal-hal yang sifatnya 

materialistik namun  juga hal-hal yang bersifat spiritualistik seperti pemahaman 

agamanya. Selain itu juga teladan yang baik harus dilakukan oleh orang tua untuk 

anak-anaknya. Hal ini juga ditegaskan oleh pendapat Hasbullah tentang beberapa 

tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, yaitu : (1) Pengalaman awal masa 

kanak-kanak, (2) Menjamin kehidupan emosial anak, (3) Menanamkan dalam 
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pendidikan moral, (4) Memberikan  dasar  pendidikan sosial, (5) Peletakan dasar-

dasar keagamaan.
37

 

 

b. Dampak keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 

Henderson dan Mapp dalam Mukti memberikan pernyataan mengenai 

kaitan keterlibatan orang tua terhadap kualitas sekolah, pendapat tersebut 

merupakan hasil simpulannya yang tersaji pada poin berikut ini :
38

 

1) Anak-anak kan memperlihatkan prestasi yang lebih tinggi apabila 

orang tua terlibat tanpa melihat status sosial ekonominya. 

2) Kehadiran anak lebih tinggi di sekolah saat orang tua memiliki 

keterlibatan pada pendidikan anaknya. 

3) Anak dari keluarga menengah kebawah jika dimaksimalkan 

kemitraannya pada proses pembelajaran yang dirancang oleh sekolah 

akan memiliki prestasi yang sepadan dengan anak dari keluarga yang 

berstatus sosial ekonomi menengah. 

4) Anak memiliki kemungkinan tinggi akan mengalami kemerosotan 

prestasi apabila orang tua tidak melibatkan dirinya dalam kegiatan-

kegiatan sekolah anak, serta tidak mengembangkan hubungan 

mutualisme dengan guru, serta tidak mengawasi apa saja yang terjadi 

dalam proses pendidikan anak di sekolah. 
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C. Pengertian Kemampuan menghafal pada anak 

Kemampuan jika ditafsirkan secara etimologis berasal dari kata mampu yang 

berarti “kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu.
39

Kemampuan juga berarti 

kesanggupan atau kecakapan untuk melakukan sesuatu. Dan kemampuan berarti 

kesanggupan atau kecakapan untuk melakukan jenis kinerja tertentu. Seseorang 

dikatakan mampu manakala dia memiliki kesanggupan, kecakapan, kekuatan 

melaksanakan tugas atau keterampilan tertentu sesuai yang dipersyaratkan dalam 

tugas dan keterampilan tersebut.”
40

Kemampuan anak usia 4-5 tahun memiliki 

indeks tingkat perkembangannya yang harus tercapai. Indeks tersebut menjadi 

arahan mengenai apa-apa saja kemampuan yang harus terpenuhi saat anak 

tersebut berusia 4-5 tahun. Indeks tersebut tergambar pada tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 Indeks Pencapaian Perkembangan Anak Usia 4-6 Tahun 

Tingkat pencapaian Perkembangan Anak 

4-5 Tahun 

1 Mengetahui agama yang dianutnya 

2 Meniru gerakan beribadah dengan urutan yang benar 

3 Mengetahui agama yang dianut 

4 Meniru gerakan beribadah dengan urutan yang benar 

5 Mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 

   

 Berdasarkan tabel 2.1 dalam tingkat pencapaian perkembangan anak usia 

4-5 tahun pada penelitian ini memfokuskan pada poin ke 5, tentang mengucapkan 
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doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu seperti doa sebelum belajar, doa 

sebelum makan, doa sesudah makan, doa sebelum tidur, doa bangun tidur,doa  

kepada orang tua, doa terang hati, doa kebaikan dunia dan akhirat, dan doa masuk 

da keluar rumah. Setiap aspek tersubut diatas telah dilakukan pengembangan 

hingga menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran menurut aspek NAM 

yang telah dikembangkan menggunakan model Ross, Morisson, dan Kemp dalam 

pembelajaran AUD usia 4-5 tahun disajikan pada Tabel 2.2 berikut ini : 

Tabel 2.2 Aspek NAM dalam Perkembangan AUD Usia 4-5 Tahun 

Tingkat Perkembangan Anak pada 

Aspek NAM 

Tujuan Pembelajaran Aspek 

NAM 

1. Mengetahui agama yang 

dianutnya 

2. Melalui kegiatan doa salam maria 

anak dapat mengenal agama yang 

dianutnya dengan baik dan benar 

1. Mengucapkan doa sebelum dan 

atau sesudah melakukan sesuatu 

2. Meniru gerakan beribadah 

dengan urutan yang benar 

1. Melalui kegiatan berdoa anak 

dapat melafalkan doa sebelum 

dan sesudah kegiatan dengan 

baik dan benar. 

2. Melauli kegiatan doa anak dapat 

mengikuti gerakan beripadah 

dengan urutan yang benar.
 41

 

 

Pembelajaran yang sifatnya menghafal sebainya dilakukan secara sederhana 

dengan  cara mendiskusikan seta memberikan pertanyaan ringan mengenai arti 
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kata agar dapat dengan mudah dimengerti oleh anak. Jika ayat-ayat yang 

diterjemahkan cukup panjang maka sebaiknya ayat tersebut dibagikan menjadi 

segmen-segmen kalimat, dan masing-masing segmen tersebut disertakan 

penjelasan yang singkat padat serta jelas.
42

 

 

D. Definisi doa sehari-hari 

Doa jika diartikan berdasarkan konsep Agama Islam bermakna permintaan, 

permohonan, seruan untuk beribadah kepada Allah SWT agar terhidar dari 

kemudharatan dan untuk mendapatkan kemaslahatan.
43

 Sedangkan menurut Rifyal 

Ka’bah dalam bukunya Dzikir dan Doa dalam Al-Qur’an berpendapat bahwa doa 

merupakan ucapan lidah atau ucapan Qalbu yang bertujuan untuk memohom dan 

meminta kebaikan kepada Allah SWT dengan menyebut Allah atau Asma‟ul 

Husna dengan baik sebagai betuk peribadatan atau usaha penghambaan diri 

kepada-Nya.  Sedangkan menurut Hasbi Ash Shiddieqy berpendapat bahwa doa 

adalah melakukan permohonan kepada Allah untuk menyampaikan hajat yang 

diinginkan, namun kita juga tetap berusaha dengan segenap tenaga untuk memicu 

sebab-sebab terjadinya sesuatu yang kita hajat (doakan) itu.
44

 

Berdasarkan hadist Rasulullah SAW doa itu adalah sebuah ibadah hal ini 

sesuai dengan hadits berikut: 
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 Artinya : Dari Nu’man bin Basyir ra, dari Nabi saw, beliau bersabda “do’a 

itu ibadah. Tuhanmu berfirman “berdoalah kepada-KU, aku akan memeuhi 

untukmu”. Al Mu’min 60. Hadits ini dikeluarkan oleh Tirmudzi dan Ibnu Majah. 

Hadits diatas dikeluarkan oleh Tirmudzi dan Ibnu Majah. Kata-kata doa 

sangat banyak terdapat dalam Al-Qur’an sehingga memiliki makna yang banyak 

pula. Menurut Abu’l Qosim An Naqsyabandy dalam syarah “Al Asmaul Husna“ 

yang dikutip dalam buku Mawardi Labay El Suithni doa memiliki banyak makna 

diantaranya seperti ibadah, istighostah (memohon pertolongan dan bantuan), 

permintaan, percakapan, memuji serta memanggil.
45

 

Berdasarkan jabaran diatas dapat dipahami bahwa doa merupakan suatu 

bentuk ibadah kepada Allah swt yang berupa komunikasi hamba kepada sang 

pencipta (Allah SWT) dalam bentuk permintaan, permohonan, seruan kepada 

Allah SWT. Sedangkan doa sehari-hari adalah doa yang dilafalkan pada saat 

beraktivitas sehari hari  seperti doa sebelum dan bangun tidur, doa makan dan 

sesudah makan, doa masuk dan keluar rumah, dan lain sebagainya.
46

 

1. Macam-macam doa sehari- hari 
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Menurut kurikulum yang ada di TK IT Azkia, doa sehari- hari untuk anak 

usia 4-5 tahun / kelompok A sebagai berikut: 

a) Doa  sebelum makan 

قىِاَ عَرَابَ الىهازِ  ََ  الهلٍمُه تاَزِكْ لىَاَ فٍِمَا زَشَقْتىَاَ، 

 

Artinya: "Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan dan minum 

serta menjadikan kami termasuk dari kaum Muslimin." 

b) Doa sesudah makan 

ٍْهَ  جَعَلىَاَ مِهَ الْمُسْلمِِ ََ سَقاَواَ  ََ ٌْهَ اطَْعَمَىاَ   الَْحَمْدُ لِلهِ الهرِ

Artinya: Segala puji bagi Allah yang memberikan makan dan minum kepada 

kami dan menjadikan kami orang Islam. 

c) Doa sebelum tidur 

خُ تسِْمِ  ُْ تاِسْمِلَ امَُ ََ ٍمُه احٍَْاَ 
لَ االلّّٰ  

Artinya: "Dengan nama-Mu Ya Allah aku hidup dan dengan nama-Mu aku 

mati." 

 

d) Doa bangun tidur 

ًِ الىُّشُُزُ  إلٍَِْ ََ ِ الهرِي أحٍَْاَواَ تعَْدَ مَا أمََاتىَاَ   الْحَمْدُ لِلهه

Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah 

Dia „mematikan‟ kami, dan kepada-Nyalah kami dikembalikan. 
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e) Doa kedua orang tua  

ٍْسَا ًْ صَغِ اَوِ ازْحَمٍْمَُامَمَازَتهٍ ََ الدَِيه  َُ لِ ََ  ًْ  الَلٍّمُه اغْفسِْلِ

Artinya: „Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku (Ibu dan 

Bapakku), sayangilah mereka seperti mereka menyayangiku di waktu kecil‟ 

f) Doa  sebelum belajar 

الحٍِِهَْ  ًْ مِهَ الصه اجْعَلْىِ ََ ٍْمًا  ًْ فَ ازْشُقْىِ ََ  زَبِّ شِدْوًِ عِلْمًا 

Artinya: "Ya Allah, tambahkanlah aku ilmu dan berikanlah aku rezeki 

akan kepahaman, dan jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang 

saleh. 

g) Doa terang hati 

 

احْللُْ عُقْدَجً  ََ سْ لًِ أمَْسِي  ٌسَِّ ََ  زَبِّ اشْسَحْ لًِ صَدْزِي 

لًِ ُْ  مِهْ لسَِاوًِ ٌفَْقٍَُُا قَ

Artinya: "Ya Allah, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku 

urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataank 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Doa Sehari-

hari Pada Anak 

Menurut skripsi Miftahus Saadah menyatakan faktor-faktor keberhasilan 

belajar tidak jauh berbeda dengan faktor-faktor  yang mempengaruhi kemampuan 
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hafalan doa sehari-hari pada anak sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor 

tersebut juga dapat digunakan untuk menjelaskan hal-hal apa saja yang memiliki 

kaitannya dalam pengaruh kemampuan menghafal anak. Faktor-faktor dapat 

digolongkan menjadi dua golongan  yaitu faktor internal dan faktor eksterna. 

Faktor internal merupakan perihal yang terkait dari dalam anak itu sendiri, 

sedangkan faktor eksternal adalah hal luar yang memberikan pengaruh terhadap 

anak tersebut.
47

 Faktor tersebut dapat dijelaskan seperti berikut ini: 

 

a. Faktor internal 

Faktor internal terbagi lagi menjadi beberapa faktor yaitu faktor 

jasmani, faktor psikologi,dan faktor kelelahan.  

1) Faktor kesehatan, apabila kondisi kesehatan anak tidak baik maka 

akan membuat proses belajar anak menjadi terganggu. Kondisi 

kesehatan yang tidak baik membuat anak menjadi mudah 

kelelahan, tidak  bersemangat, mudah pusing, dan mudah 

mengantuk. Apabila anak seperti itu maka akan memiliki dampak 

sulit dalam menghafalkan doa sehari-hari yang diajarkan oleh 

pendidik baik orang tua maupun guru di sekolah. 

2) Cacat tubuh, Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan 

kurang sempurnanya aktifitas fisik sesorang dikarenakan 

keterbatasan atas tubuh atau badannya. Cacat tubuh sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan anaknya karena sulit 
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memaksimalkan proses pembelajaran yang telah terstandarisasi 

oleh orang normal, maka harus dibentuk rancangan pembelajaran 

khusus untuk anak berkebutuhan khusus agar dapat menghafalkan 

doa sehari-hari dengan baik. 

b. Faktor psikologi 

 Faktor psikologi ini dibagi menjadi 6 bagian ,diantaranya yaitu: 

1) Inteligensi 

Intelegensi adalah kemampuan yang tersusun dari tiga jenis aspek. Aspek 

pertama adalah kemampuan beradaptasi untuk menyesuaikan diri dalam 

menghadapi situasi-situasi yang baru secara cepat dan efektif, aspek kedua adalah 

mengetahui serta memahami penggunaan konsep abstrak secara efektif, dan aspek 

yang ketiga adalah kemampuan membentuk dan mengetahui relasi dengan cepat. 

Inteligensi yang tinggi berdampak pada proses menghafal doa sehari-hari dengan 

cepat, dan begitupula sebaliknya apabila inteligensi rendah, peluang untuk 

menghafal doa sehari-hari juga akan rendah. 

 

 

2) Perhatian 

Perhatian terhadap apa yang dipelajari merupakan hal yang penting untuk 

diterapkan, karena dengan mengetahui dan memahami apa yang dipelajari akan 

menjadi penjamin daripada hasil belajar yang baik. 

3) Bakat 
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Bakat adalah kemampuan bawaan anak untuk belajar. Apabila seorang 

anak memiliki bakat menghafal maka akan semangkin mudah juga proses 

menghafal tersebut, dalam konteks ini adalah menghafal doa sehari-hari. 

4) Minat 

Minat berkaitan dengan perasaan seorang anak, seorang anak yang memiliki 

ketertarikan yang tinggi cendurung ingin untuk melakukan hal tersebut dengan 

semangat. Minat merupakan awal dari semangat anak. Apabila seorang anak 

semangat untuk menghafalkan doa sehari-hari maka akan semangkin mudah juga 

dia dalam menerima dan melakukan kegiatan tersebut sehingga peluang untuk 

dapat menghafal doa sehari-hari akan semangkin meningkat. 

5) Motif 

Motif sangat berkaitan dengan sebuah alasan untuk melakukan sesuatu. 

Alasan dapat berupa perihal untuk mencapai tujuan yang akan dicapai, dengan 

adanya sebuah tujuan maka akan menjadi pemicu atau dorongan bagi anak agar 

hal tersebut harus dilakukan olehnya dengan serius. 

 

 

 

6) Kematangan 

Kematangan merupakan salah satu bagian dari fase pertumbuhan manusia. 

Seiring berjalannya waktu otak akan semangkin berkembang untuk dapat 

menerima stimulus-stimulus pengalaman-pengalaman baru bagi dirinya. 

7) Kesiapan 
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Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesiapan 

itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, 

karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. 

c. Faktor Kelelahan 

Kelelahan terbagi menjadi dua bagian yaitu kelelahan jasmani dan 

rohani.kelelahan jasmani dapat terlihat dari pembawaan tubuh seperti lemas, 

lunglai, dan letih dan akan timbul stimulus untuk segera mengistirahatkan tubuh 

seperti duduk, berbaring, atau bahkan tidur. Sedangkan kelelahan rohani dapat 

terlihat dari tingkat kejenuhan dan kebosanan terhadap suatu hal, sehingga 

membuat rasa minat akan melakukan suatu aktivitas hilang atau tidak 

bersemangat. Untuk memamahami kendala-kendala dalam peningkatan 

kemampuan anak faktor-faktor tersebut sangat penting untuk dipahami. Faktor-

faktor tersebut berfungsi sebagai pemberi batasan akan apa yang harus 

deperhatikan dalam mengkaji kendala peningkatan anak dalam menghafal doa 

sehari-hari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode kualitatif ini 

digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode 

kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan langsung. Kedua, 

metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi.
48

Penelitian kualitatif berlangsung secara sistematis, data dikumpulkan 

dari orang-orang yang terlibat di dalamnya. Secara spesifik penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang mana penelitian kualitatif 

deskriptif dilakukan dengan menjabarkan keterangan-keterangan dari sumber-

sumber valid yang berda dilapangan. Setelah dijabarkan akan dilakukan analisis 

data untuk dapat menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan secara 

objektif. 

 

B. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah suatu individu yang dijadikan sumber  informasi 

dalam penelitian ini. Subjek penelitian ini adalah 5 orang tua dari anak yang 

berusia 4-5 tahun warga desa Ceumpeudak Aceh Utara, alasan penetapan subjek 

ini dikarenakan ruang lingkup penelitian adalah anak usia 4-5 tahun. Teknik 

pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Teknik 
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Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosda Karya : 2013), Hal. 9. 
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Purposive Sampling merupakan sampling mengunakan pertimbangan sesuai 

dengan subjek dan informasi yang diambil benar-benar menguasai  tentang yang 

akan diteliti, mempunyai waktu luang dan bersedia memberikan  informasi.
49

 

Referensi tersebut menjadi salah satu aspek penting dalam penentuan jumlah dan 

siapa subjek yang ditentukan dengan dasar beresedia memberikan informasi 

kepada peneliti. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu: 

1. Sumber Primer  

Sumber primer adalah data yang diperoleh dari pelaku peristiwa itu sendiri, 

dengan pertanyaan yang bersifat umum yang bertujuan untuk mengungkap data.
50

 

Adapun yang dimaksud dari data primer adalah data yang berbentuk verbal atau 

kata-kata yang diungkapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang 

dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek 

penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Berdasarkan 

kutipan tersebut, maka sumber data primer dalam penelitian ini yaitu orang tua 

yang memiliki anak usia 4-5 tahun dan anak itu sendiri di Desa Ceumpeudak, 

Kuta Makmur, Kabupaten Aceh Utara, Aceh 

2. Sumber Sekunder 

 Sumber sekunder dapat disebut juga dengan sumber tambahan atau sumber 

penunjang. Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung dalam 

memberikan data pada pengumpulan data, misalnya dalam bentuk dokumen atau 
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 Sarmanu,  Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Statistika, 

(Surabaya, Airlangga University Press : 2012). h. 5. 
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 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h.  104. 
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lewat orang lain. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah 

referensi buku-buku atau jurnal yang terkait tentang “Analisis Tingkat 

Keterlibatan Orang Tua Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Doa 

Sehari-Hari Pada Anak Usia 4-5 Tahun Yang Ada Di Desa Ceumpeudak, Kuta 

Makmur, Kabupaten Aceh Utara, Aceh”. 

 

C. Intrumen Pengumpulan Data 

Intrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Lembar observasi, yaitu lembaran yang berisicek listdari beberapa item 

pertanyaan yang berhubungan dengan analisis tingkat keterlibatan orang 

tua dalam melatih kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak usia 

4-5 tahun 

b. Lembar wawancara, menurut  Lexy, secara garis besar metode wawancara 

dibagi dalam dua macam yaitu, wawancara terstruktur dan wawancara 

tidak terstruktur. Dalam  penelitian ini  mengunakan teknik wawan cara 

tidak terstruktur, namun tetap menggunakan panduan pertanyaan yang 

telah ditetapkan sebelumnya, hal berfungsi sebagai pengendali agar proses 

wawancar tidak kehilangan arah.
51

 

 

 

Tabel 3.1 kisi-kisi Instrumen 

                                                             
51

 Abu Achmandi dan Cholid Narkubo,Metode Penelitian,(Jakarta, PT.Bumi Aksara : 

2005), h. 85. 
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Variabel Indikator 

Keterlibatan orang tua dalam 

melatih kemampuan menghafal doa 

sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun 

1. Orang tua sebagai pendamping 

2. Orang tua menjalin komunikasi  

3. Orang tua sebagai motivator 

4. Orang tua sebagai fasiilitator 

5. Orang tua sebagai pengarah 

6. Orang tua mengatur jadwal kegiatan anak 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara untuk memperoleh data 

penelitian baik itu data promer maupun data sekunder. Teknik pengumpulan data 

harus terstandarisasi agar data yang didapat juga standard an objektif sehingga 

penelitian ini mengarah kepada kebenaran yang valid. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi, penulis melihat dan mengamati langsung ke lapangan dengan 

menginap di rumah responden yang terkait kemudian mencatat obyek-

obyek dilapangan guna memperoleh data atau keterangan-keterangan 

yang akurat, objektif dan dapat dipercaya. 

2. Wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari orang yang 

diwawancarai.  Dalam  penelitian ini  mengunakan teknik wawan cara 

tidak terstruktur atau wawancara terbuka. Hal ini berfungsi sebagai 

penggali data yang lebih objektif dari seseorang informan atas 
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pandangan, ide dan juga argumentasi yang diberikan oleh sesorag 

informasi 

3. Dokumentasi, Dokumentasi dilakukan untuk memberikan bukti 

penelitian yang telah dilakukan, sebagaimana bukti ini digunakan sebagai 

penunjang analisis yang akan dilakukan. Dokumentasi pada penelitian ini 

berupa foto atau gambar yang dimabil ketika melakukan penelitian di 

lapangan. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

kualitatif, yaitu analisisyang didasarkan pada korelasi semantik antar masalah penelitian 

antarmasalah penelitian. Analisis kualitatif dilaksanakan dengan tujuan agar peneliti 

mendapatkan makna data untuk menjawab masalah penelitian. Oleh karena itu, dalam 

analisis kualitatif data-data yang terkumpul perlu disistematisasikan, distrukturkan, 

disemantikkan, dan disintesiskan agar memiliki makna yang utuh.
52

 Aktivitas dalam 

analisis data yaitu menggunakan data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. Langkah-langkah tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Mereduksi data adalah proses merangkum, memilih dan memilih data yang 

dianggap penting dan kemudian dikelompokkan berdasrkan tema yang diinginkan. 

Apabila telah tersusun dan terpola secara sistematis akan mempermudah peneliti untuk 

melakukan langkah selanjutnya dari analisis kualitaif deskriptif. Pada penelitian ini hasil 
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wawancara dan observasi akan direduksi menjadi pernyataan-pernyataan berdasarkan 

indikator yang telah disusun. 

 

2. Data Display (Penyajian Data)  

Proses ini adalah langkah selanjutnya apabila Data Reduction telah 

dilaksanakan. Data yang telah disususn tersebut dijabarkan baik berupa teks 

deskripsi, diagram, bagan, maupun transkrip percakapan. Sajian tersebut dibuat 

untuk memperlihatkan pernyataan yang disampaikan oleh narasumber memiliki 

korelasi dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti, dalam hal ini adalah 

keterlibatan orang tua dalam meningkatkan kemampuan menghafal doa sehari-

hari pada anak usia 4-5 tahun. 

 

3. Conlucion Drawing/ Verification 

Proses ini merupakan proses terakhir dalam tahap analisis kualitatif 

deskriptif. Hal yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menyimpulakan 

berdasarkan data yang telah tersaji apakah menjawab persoalan yang telah 

dirumuskan atau tidak. 

 

F. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui 

kreadibilitas data yang dikumpulkan selama penelitian. Teknik yang digunakan untuk 

menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi data. Triangulasi data 
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yaitu teknik yang lebih mengutamakan efektifitas hasil penelitian.
53

 Pada penelitian 

menggunakan teknik triangulasi sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi sumber ini tidak bisa di rata-ratakan seperti penelitian kuantitatif, 

tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, 

dan mana spesifikasi dari sumber data tersebut. Sehingga data yang dianalisis oleh 

peneliti menghasilaknsuatu kesimpulan.  

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara, kemudian dicek 

dengan cara observasi dan dokumentasi. Setelah melalukan pengujian kredibilitas 

didapatkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melalukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data 

mana yang benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda.
54

 

Berdasarkan teknik di atas, maka dalam penelitian ini, Penulis 

membandingkan data yang diperoleh dari sumber primer, dengan data yang 

diperoleh dari sumber sekunder. Dalam hal ini Penulis membandingkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan anak, dengan data yang diperoleh dari 

wawancara dengan orang tua.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Gampong Ceumpeudak merupakan satu dari 47(empat puluh tujuh) 

gampong yang terdapat di kecamatan Tanah Jambo Aye. Legenda gampong 

cempeudak diawali pada saat datangnya sejumlah orang dari beberapa daerah lain 

dibelahan barat bumi Aceh yang akan melakukan cocok tanam sekaligus sebagai 

tempat bermukim. Berdasarkan data yang tertera pada administrasi pemerintah 

gampong ceumpeudak, jumlah penduduk pada akhir tahun 2020 tercatat 1.889 

jiwa dari 514  kepala keluarga. 

2. Waktu penelitian 

Peneliti melakukan penelitian terhitung mulai tanggal 22 Desember 2021 

sampai dengan tanggal 9 Januari 2022.  
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B. Hasil Penelitian  

1. Keterlibatan orang tua dalam melatih kemampuan menghafal doa 

sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun 

Keterlibatan orang tua terhadap anak diartikan sebagai suatu kegiatan yang 

memberikan dukungan baik secara pengetahuan, mental, moril maupun materil 

agar pertumbuhan dan perkembangan anak memperoleh hasil yang maksimal. 

Berdasarkan hasil dari penelitian di Desa Ceumpeudak, Aceh Utara tentang 

bagaimana keterlibatan orang tua dalam melatih kemampuan menghafal doa 

sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun. Dengan melakukan observasi dan 

wawancara maka peneliti akan menyampaikan gambaran umum dari ketelibatan 

orang tua dalam melatih kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-

5 tahun. 

a. Orang tua sebagai pendamping  

Orang tua merupakan madrasah pertama bagi anak, tentunya orang tua 

berkewajiban dalam memberikan pendampingan bagi anak. Dalam kehidupan 

sehari-hari anak memerlukan dampingan dari orang tua agar anak bisa menghafal 

doa sehari-hari ini, dengan adanya keterlibatan dari orang tua akan menentukan 

keberhasilan dalam pendidikan anak.Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

didapati bentuk peran orang tua sebagai pendamping bervariasi, hasil wawancara 

dan observasi tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 

1) Orang tua sebagai pendamping yang aktif 

Pendamping yang aktif dimaksudkan adalah orang tua yang secara rutin dan 

terkontrol mengawasi dan memantau perkembangan anak lalu memberikan arahan 
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maupun bimbingan yang sesuai untuk perkembangan lanjutan anak tersebut. Hal 

ini dapat terlihat dari pernyataan responden 3 yang berbunyi: 

“ Abinya salman yang mengajarkan dia ngaji setiap maghrib 

senin-sampai jum‟at karena ayahnya ngajarin anak-anak ngaji 

di bale, jadi si salman sekalian diarahkan kesana”.
55

 

 

Lalu pernyataan lainnya dari responden 3 memberikan gambaran 

bahwasanya responden 3 merupakan orang tua yang bertindak sebagai 

pendamping aktif adalah sebagai berikut, 

“ Sering, hamper disemua kegiatan yang doanya sudah 

dipelajari oleh salman. Seperti saat makan, tidur, masuk wc, 

masuk masjid, dll”.
56

 

 

Pernyataan tersebut didapat dari point pertanyaan pada lembar wawancara 

untuk melihat intensitas kepedulian orang tua terhadap apa yang telah dipelajari 

oleh anaknya. 

Selanjutnya, orang tua yang bertindak sebagai pendamping yang aktif dapat 

terlihat pada responden 5, berdasarkan pernyataannya yaitu, 

“ Tidak setiap hari. Kami menjadwalkan waktu-waktu tertentu 

kapan mengulang pelajaran sekolah, kapan megulang 

pelajaran agama. Karena untuk ngaji dia juga sudah belajar di 

TPA jadi kami berikan waktu untuk tidak terlalu memberikan 

tekanan belajar yang berlebihan pada anak”.
57

 

 

Pernyataan tidak setiap hari tersebut tidak diartikan sebagai tidak selalu 

mendampingi anaknya, akan tetapi orang tua menjadwalkan kapan anak harus 

dievaluasi dan kapan anak harus beristirahat. Sehingga tampak orang tua terlibat 

aktif dalam mengawasi apa yang dibutuhkan oleh anak untuk memaksimalkan 

pertumbuhan serta perkembangannya. Pernyataan- pernyataan tersebut diperkuat 

dari hasil observasi yang telah dilakukan, hasil observasi tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut ini : 
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Orang Tua Sebagai Pendamping Yang Aktif 

No 

Pernyataan Ke-(n) 

Instrumen 

Observasi 

Hasil Observasi 

Responden 3 Responden 5 

1 Pernyataan Ke-1 Orang tua terlihat 

mendampingi, karena 

langsung mengajarkan 

anaknya mengaji di 

balai pengajian. 

 

Orang tua terlihat 

mendampingi terlihat 

dari menyimak dan 

membenarkan bacaan 

doa makan yang 

diucapkan. 

2 Pernyataan Ke-9 Selama peneliti 

membersamai keluarga 

terlihat selalu sebelum 

makan diharuskan 

membaca doa, sebelum 

keluar rumah, bahkan 

anak dengan 

mandirinya membaca 

doa saat ingin masuk 

rumah. 

 

Orang tua terlihat 

mengajak anak 

mengulang-ngulang 

bacaan doa saat makan 

dan tidur siang 

 

 

Berdasarkan pernyataan wawancara responden dan hasil observasi memiliki 

singkronisasi yang sesusai sehingga dapat kita lihat bahwasanya responden 3 dan 

responden 5 merupakan orang tua yang bertindak sebagai pendamping aktif 

terhadap anaknya. 

 

2) Orang tua tidak bertindak sebagai pendamping yang pasif 
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Pendamping yang pasif diartikan sebagai orang tua yang tidak rutin dan 

terkontrol bahkan tidak sama sekali mengawasi dan memantau perkembangan 

anak serta memberikan arahan maupun bimbingan yang sesuai untuk 

perkembangan lanjutan anak tersebut. Hal ini dapat terlihat dari pernyataan 

responden 1 yang berbunyi: 

“Kadang-kadang, karena sibuk nyiapin jualan ayahnya si arif. 

Jadi kadang saya kecapekan waktu malamnya”.
58

 

 

Pernyataan lainnya dari responden 1 yang menunjukkan kurangnya keterlibatan 

ataskegiatan belajar termasuk menghafal doa sehari-hari pada anak yaitu : 

 

“Kadang-kadang waktu mau makan tapi saya suruh baca 

sendiri, entah ada dia baca”.
59

 

 

Pernyataan ini menunjukkan kurangnya kepedulian atas apa yang anaknya 

lakukan, sehingga dapat dipahami ini adalah suatu bentuk kurangnya keterlibatan 

orang tua terhadap anak tersebut dalam proses menghafal doa sehari-hari. 

 Selain responden 1, responden 2 dan 4 juga menunjukkan indikasi yang 

sama terhadap kegiatan menghafal doa sehari-hari anak, hal ini terlihat pada 

pernyataan responden 4 yang berbunyi : 

“Saya dalam menghabiskan waktu dengan anak memang tidak 

seperti orang tua lain, karena kondisi kami sebagai pedagang 

jadi kadang-kadang saya membawa anak saya jualan di 

warung”.
60

 

 

Responden 2 menyatakan : 

 

“Terkadang ada saya, tapi kalo banyak tugas dari kantor 

kadang-kadang ayahnya yang gantikan, tapi kadang-kadang 

juga ngaji sama neneknya”.
61
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Pernyataan dari responden 2 terlihat seperti orangtua yang bertindak seperti 

pendamping yang aktif, akan tetapi pernyataan responden 2 terlihat kontradiksi 

terhadap hasil observasi yang telah dilakukan, hasil observasi yang 

memperlihatkan responden 1, responden 2, dan responden 4 bertindak sebagai 

pendamping yang pasif dapat dilihat pada table 4.2 berikut ini : 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Orang Tua Sebagai Pendamping Yang pasif 

No 

Pernyataan 

Ke-(n) 

Instrumen 

Observasi 

Hasil Observasi 

Responden 1 Responden 2 Responden 4 

1 Pernyataan 

Ke-1 

Orang tua tidak 

terlihat 

mendampingi, 

karena telihat 

sedang masak di 

dapur selepas 

maghrib dan 

kemudian melipat 

pakaian yang sudah 

dijemur, sehingga 

tidak terlihat orang 

tua berinisiatif 

untuk mendampingi 

anaknya yang 

sedang belajar dan 

Orang tua terlihat 

ada mendampingi 

saat anak mengaji 

pada hari pertama, 

pada hari kedua 

hanya peneliti 

yang didampingi 

oleh nenek 

responden 

mengajar mengaji 

anaknya dan 

terlihat orang tua 

sibuk mengetik 

dengan laptopnya 

Orang tua 

terlihat tidak 

mendampingi 

anaknya, 

karena sibuk 

berjualan dan 

anaknya 

dibiarkan 

sediri main hp 

(nonton 

youtube) 
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No 

Pernyataan 

Ke-(n) 

Instrumen 

Observasi 

Hasil Observasi 

Responden 1 Responden 2 Responden 4 

bermain bersama 

saya selaku peneliti. 

2 Pernyataan 

Ke-9 

Orang tua ada 

terlihat 

mengarahkan 

membaca doa 

sebelum makan, 

Namun orang tua 

tidak terlihat 

menyimak apa yang 

dibaca oleh 

anaknya. 

 

Orang tua tidak 

mengarahkan 

anaknya untuk 

mengulangi doa 

saat belajar, dan 

saat makan dan 

keluar rumah. 

Tidak terlihat 

adanya 

pengarahan 

saat anaknya 

sedang makan 

mie aceh di 

tempat orang 

tuanya jualan. 

 

 

 

b. Orang tua menjalin komunikasi dengan anak 

Menjalin komunikasi merupakan salah satu hal yang sangat penting 

dilakukan, karena dalam kehidupan sebuah keluarga yang didalamnya memiliki 

berbagai macam masalah tertentu sehingga perlu adanya komunikasi yang baik 

untuk menemukan solusi bersama. Komunikasi yang bersifat menghargai dan 

bersifat mendorong antara orang tua dan anak dapat meningkatkan kualitas 
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karakter dan moral anak, sedangkan komunikasi yang mengunakan cara kekerasan 

dan memaksakan kehendak yang dilakuakan oleh orang tua terhadap anak akan 

membuat anak mengalami ketakutan, kurangnya percaya diri, sehingga anak tidak 

bisa berkembang. Adanya jalinan komunikasi antara orang tua dan anak akan 

membuat orang tua lebih mudah untuk mendidik anak seperti dalam melatih anak 

untuk menghafal doa-doa harian ini. Bentuk-bentuk komunikasi yang peneliti 

dapatkan disaat melakukan penelitian yaitu : 

1) Komunikasi dua arah 

Komunikasi dua arah disebut juga sebagai komunikasi yang aktif sehingga 

komunikasi ini merupakan jenis komunikasi yang baik karena komunikator 

diberikan kesempatan untuk menanggapi atau memberikan respon atas 

komunikasi yang terjadi sehingga memberikan ruang untuk bisa memahami satu 

sama lain. Komunikasi dua arah dapat dilihat pada responden 3 berdasarkan 

pernyataannya yaitu : 

“ sering itu, kadang ketika kami sedang mengobrol kami 

sisipkan petuah-petuah pentingnya belajar agama”.
62

 

Pernyataan lain dari responden 3 terlihat dari pernyataan yang berbunyi : 

“Sejauh ini salman antusias belajar, karena anak saya penurut 

orangnya”.
63

 

Pernyataan dari responden 5 juga mengindikasikan terjadinya komunikasi 

dua arah terhadap anak dan orang tuanya, pernyataan tersebut berbunyi : 

“ Sering, terutama papanya. Selalu memberikan nasehat biar 

dia jadi anak yang shalihah”.
64

 

Pernyataan lain dari responden 5 terlihat dari pernyataan yang berbunyi : 
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“Senang, karena katanya dia bercita-cita mau menjadi 

ustadzah”.
65

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwasanya orang tua 

membangun suatu komunikasi dengan anaknya dengan cara memberikan petuah-

petuah agar dapat membentuk karakter anaknya lebih baik, dan dapat terlihat pada 

pernyataan kedua bahwasanya sifat anaknya menjadi penurut. 

Hasil observasi juga menunjukkan kesesuaian terhadap pernyataan 

responden 3 dan responden 5 yang melakukan komunikasi dua arah terhadap 

anaknya. 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Orang Tua Menjalin komunikasi 2 Arah Kepada Anak 

No 

Pernyataan Ke-(n) 

Instrumen 

Observasi 

Hasil Observasi 

Responden 3 Responden 5 

1 Pernyataan Ke-3 Orang tua dan anak 

berkomunikasi dengan 

baik, terlihat 

mengarahkan anaknya 

dengan sopan santun, 

menegur dan melarang 

anaknya dengan 

keramahan, serta mau 

bersenda gurau dengan 

anaknya dan terlihat 

juga anaknya sangat 

mau mendengarkan 

Komunikasi orang tua 

dan anaknya terlihat 

baik dan harmonis. 

Terlihat orang tua tidak 

memaksa ketika belajar, 

makan, istirahat siang. 

Dan anaknya juga jika 

menginginkan sesuatu 

meminta izin dengan 

orang tuanya terlebih 

dahulu. 
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No 

Pernyataan Ke-(n) 

Instrumen 

Observasi 

Hasil Observasi 

Responden 3 Responden 5 

apa yang diperintahkan 

oleh orang tuanya. 

2 Pernyataan Ke-10 Orang tua terlihat 

sabar dan mendidik 

dalam memberikan 

pengajaran, namun ada 

beberapa juga terlihat 

diberikan teguran saat 

berbicara sedang 

belajar. Akan tetapi 

teguran yang dierikan 

bersifat mendidik. 

 

Orang tua terlihat sabar 

karena mau merespon 

keluhan anaknya. 

 

 

2) Komunikasi Satu arah 

Komunikasi satu arah disebut juga sebagai komunikasi yang pasif 

sehingga komunikasi ini merupakan jenis komunikasi yang kurang baik karena 

komunikator tidak diberikan kesempatan untuk menanggapi atau memberikan 

respon atas komunikasi yang terjadi sehingga tidak memberikan ruang untuk bisa 

memahami satu sama lain. Komunikasi satu arah dapat dilihat pada responden 1, 

responden 2, dan responden 4 berdasarkan pernyataannya dari hasil wawancara. 



50 
 

 

Jawaban responden 1, 2, dan 4 relatif sama, responden 1 menyatakan pendapatnya 

yang berbunyi : 

“ Ada tapi nggak setiap waktu karena sibuk.”.
66

 

Pernyataan lainnya yang memberikan gambaran bahwa responden 1 melakukan 

komunikasi 1 arah adalah pernyataan sebagai berikut : 

 “ Kalo saya iming-iming kasih ini kasih itu mau dia belajar, 

payah kali anak jaman sekarang dah sibuk ma Hp”.
67

 

 

Hasil observasi juga menunjukkan kesesuaian terhadap pernyataan 

responden 1, 2, dan responden 4 yang melakukan komunikasi dua arah terhadap 

anaknya dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini : 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Orang Tua Menjalin komunikasi 1 Arah Kepada Anak 

No 

Pernyataan 

Ke-(n) 

Instrumen 

Observasi 

Hasil Observasi 

Responden 1 Responden 2 Responden 4 

1 Pernyataan 

Ke-3 

Orang tua dan anak 

kadang-kadang 

berkomunikasi 

dengan baik. 

Terlihat dari anak 

kadang membantah 

dan orangtua 

kadang membentak 

anak agar mau 

Orang tua dan 

anak kadang-

kadang 

berkomunikasi 

dengan baik. 

Karena terlihat 

kadang-kadang 

anaknya menuruti 

apa yang 

diperintahkan 

orang tuanya, 

bersenda gurau 

Kadang baik 

kadang tidak, 

anaknya 

terlihat terlalu 

memaksakan 

kehendak 

seperti ingin 

main hp tapi 

tidak dikasih 
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No 

Pernyataan 

Ke-(n) 

Instrumen 

Observasi 

Hasil Observasi 

Responden 1 Responden 2 Responden 4 

menuruti apa yang 

disuruh.  

 

bersama, tapi 

terkadang juga 

orang tua tidak 

terlalu 

mempedulikan 

pembicaraan 

anaknya karena 

berulang-ulang 

sehingga seperti 

merepotkan. 

maka akan 

marah-marah, 

dan orang tua 

biar dia tidak 

ribut langsung 

dikasih saja 

tanpa adanya 

komukasi 

terlebih 

dahulu. 

 

2 Pernyataan 

Ke-10 

Orang tua tidak 

terlihat mengajar 

anak perihal doa 

sehari-hari. Orang 

tua hanya terlihat 

menyuruh anak 

belajar. 

 
 

Orang tua kadang 

terlihat sabar dan 

kadang terlihat 

tidak sabar dalam 

mengajar anak, 

terlihat ekspresi 

kesal kalau anak 

tidak mengerti- 

mengerti apa yang 

Orang tua tidak 

terlihat sabar 

dalam 

mengajari 

anaknya, 

terlihat dari 

mengeluarkan 

nada tinggi 

ketika anaknya 
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No 

Pernyataan 

Ke-(n) 

Instrumen 

Observasi 

Hasil Observasi 

Responden 1 Responden 2 Responden 4 

diajarkan. 

 

tidak menuruti 

apa yang 

diperintahkan. 

 

 

Berdasarkan pengamatan langsung oleh peneliti didapati bahwasanya anak dari 

responden 1 dan 4 jarang berkomunikasi dengn orangtuanya dan agak sulit untuk 

diatur oleh orang tuanya. Sedangkan anak responden  lebih mudah untuk diatur 

walaupun anak dari responden 2 malas belajar tapi ketika disuruh mengulang 

hafalan dia mau mendengarkan orang tuanya. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa sangat perlu untuk menjalankan komunikasi yang baik dengan 

anak-anak. Karena komunikasi yang baik yang dilakukan oleh orang tua akan 

membantu anak dalam memahami sesuatu yang belum bisa dipahami anak, seperti 

yang dilakukan oleh R3 dan R5. 

c. Orang tua sebagai motivator 

Motivas digolongkan menjadi dua jenis yaitu intrinsic dan ekstrinsik, 

motivasi intrinsic yaitu motivasi yang dimiliki oleh setiap individu yang 

merupakan dorongn yang kuat yang keluar dalam dirinya sedangkan monitivasi 

ekstrinsik yaitu dorongan yang didapatkan dari luar yang diberikan oleh orang tua 
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dan guru juga masyaratat.
68

 Motivator merupakan salah satu cara orang tua untuk 

memberikan arahan dan juga contoh-contoh yang baik yang dapat membangkitkan 

semangat pada diri sendiri dan kepada anak-anak mereka untuk menjadi lebih baik 

lagi, motivasi dari orang tua salah suatu sumber yang akan membuat anak- anak 

lebih semangat karena orang tua merupakan orang yang paling dekat dan paling 

banyak mengabiskan waktu  dengan anak. 

Hal-hal yang dapat orang tua lakukan untuk memotivasi anak dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal doa ini orang tua memberikan hadiah, 

pujian, dan juga hukuman. Hadiah adalah sesuatu yang diberikan kepada 

seseorang seperti barang kesukaanya, menunjukan jempol, anggukan kepala 

dengan tersenyum, dan memberikan apresiasi atas keberhasilan yang diraih anak 

akan membuat anak lebih semangat dalam belajar, hadiah yang diberikan tidak 

selalu dalam bentuk barang yang mahal.  Di desa ceumpeudak aceh utara, orang 

tua sangat berperan  memotivator  dalam pendidikan bagi anak  mereka seperti 

hasil wawancara yang telah peneliti lakukan. 

 Hasil wawancara dari R3, dan R5 relatif sama, R3 menyatakan : 

  “Disamping dia belajar mengaji, kami juga membiasakan 

mengajak salman untuk mengamalkan doa-doa yang telah 

dipelajarinya. Serta kami memberikan apresiasi kepada 

salman ketika mencapai target doa tertentu sehingga bisa 

memicu semangat salman untuk belajar”.
69

 

 Hasil wawanacara dengan R1, R2, dan R4 relatif sama, R1 menyatakan : 

“Kalo saya iming-iming kasih ini kasih itu mau dia belajar, 

payah kali anak jaman sekarang dah sibuk ma Hp” 
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Pernyataan- pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini : 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Orang Tua Sebagai Motivator 

No Responden 
Hasil Observasi 

Pernyataan Ke-5 

1 Responden 1 Orang tua sangat mengapresiasi, setiap setelah 

selesai mengaji bersama abinya, kemudian 

disambut saat pulang dan ditanyakan apa yang 

dipelajarinya setelah itu debirikan kalimat 

pujian untuk menambah sengat anak tersebut 

belajar. 

2 Responden 2 

Apresiasi yang terlihat diberikan adalah dengan 

memberikan cap jempol kepada anaknya saat 

anaknya bias menghafal doa masuk masjid. 

Namun pada hari selanjutnya tidak terlihat 

apresiasi apapun yg diberikan. 

 

3 Responden 3 

Orang tua sangat mengapresiasi, setiap setelah 

selesai mengaji bersama abinya, kemudian 

disambut saat pulang dan ditanyakan apa yang 

dipelajarinya setelah itu debirikan kalimat 

pujian untuk menambah sengat anak tersebut 

belajar. 
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No Responden 
Hasil Observasi 

Pernyataan Ke-5 

4 Responden 4 
Orang tua tidak terlihat memberikan apresiasi 

apapun saat peneliti membersamai responden. 

5 Responden 5 

Orang tua memberikan pujiaan saat anaknya 

siap belajar, dan berdasarkan pernyataannya jika 

anak mencapai target belajar tertentu termasuk 

menghafal doa sehari-hari akan diberikan 

surprise atau kejutan sebagai apresiasi. 

 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti tentang memberikan 

hadiah kepada anak untuk memotivasi anaknya, orang tua memiliki pendapat yang 

berbeda-beda, ada orang tua yang suka memberikan hadiah berupa mainanan yang 

disukai anaknya, ada yang memberikan hadiah berupa makan kesukan dan ada 

juga yang membatasi untuk memberikan hadiah kepada anaknya, karena orang tua 

berpikir jika memberikan hadiah akan membuat anaknya bergantungan disaat 

mengerjakan sesuatu mengharapkan imbalannya. Namun memberikan hadiah atau 

apresiasi merupakan salah satu hal penting untuk meningkatkan semangat belajar 

anak. 

d. Orang tua sebagai fasilitator 

 Keterlibatan orang tua sebagai fasilitator tidak sebatas hanya memberikan 

kebutuhan sandang, pangan, dan papan melainkan juga orang tua harus memenuhi 

kebutuhan dalam pendidikan anak, orang tua di desa ceumpeudak dalam 
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mempersiapkan  fasilitas yang dibutuhkan oleh anak di pendidikan bisa dikatakan 

cukup memenuhi sebagaimana hasil dari wawancara saat peneliti lakukan. 

Hasil wawancara menurut R3 dan R5 relatif sama. Menurut R5: 

“ Poster doa yang ada tata cara wudhu, panduan shalat, dan ayat kursi.”
70

 

Dan hasil dari wawancara menurut R1, R2 dan R4 relatif sama, Menurut R4 : 

“Sejauh ini belum ada, kalua ada kelapangan rezeki nanti kami beli”
71

  

Pernyataan- pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Orang Tua Sebagai Fasilitator 

No Responden 
Hasil Observasi 

Pernyataan Ke-7 

1 Responden 1 Kebutuhan anak dalam menghafal doa sehari-hari yang 

terlihat disediakan oleh orang tua adalah buku doa 

sehari-hari. Namun tidak terlihat poster baca-bacaan 

apapun di rumah termasuh poster doa sehari-hari. 

2 Responden 2 

Orang tua ada menyediakan kebutuhan anak untuk 

belajar, seperti poster tata cara shalat dan poster ayat 

kursi di ruang keluarga serta buku panduan sehari-hari. 

 

3 Responden 3 

Orang tua sangat menyediakan, banyak poster-poster di 

kamar anaknyanya, seperti poster doa wudhu, ayat kursi, 

doa kedua orang tua, doa selamat, tata cara shalat, dan 
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No Responden 
Hasil Observasi 

Pernyataan Ke-7 

juga menyediakan buku-buku doa dan cerita-cerita islami 

yang disertai dengan doa-doa. 

 

4 Responden 4 

Berdasarkan keterangan responden tidak ada terdapat 

poster dirumahnya, saat peneliti berkunjung juga di 

ruang tamu tidk terlihat poster doa-doa apapun. 

5 Responden 5 

Terlihat orang tua menyediakan kebutuhan belajar doa 

sehari-hari anak seperti poster doa sbelum dan sesudah 

wudhu, doa makan dan sebelum makan, doa-doa dalam 

shalat, dan ayat kursi. 

 

 

 Dari hasil wawancara dan observasi diatas peneliti dapat menyempulkan 

bahwa orang tua didesa ceumpeudak aceh utara sudah berusaha memenuhi 

fasilitas untuk kebutuhan belajar anak walaupun masih ada yang belum 

sepenuhnya terpenuhi dikarenakan beberapa kendala yang dialami oleh orang tua 

seperti kurangnya keekonomian dan kurangnya pengetahuan orang tua tentang 

keperluan-keperluan belajar yang dibutuhkan oleh anak. 

a. Orang tua sebagai pengarah  

 Orang tua merupakan orang yang paling bertanggung  jawab didalam 

keluarga orang tua juga sebagai pengarah untuk anak-anaknya baik dalam 

menentukan masa depan yang akan ditempuh oleh anak. Orang tua bertanggung 
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jawab penuh dalam mengarahkan dan memberi bimbingan untuk anak-anak 

terhadap pendidikan yang akan diterima, orang tua juga merupakan pengarah yang 

paling utama untuk anak seperti yang kita tau bahwasanya orang tua adalah orang 

yang pertama kali dikenal oleh  anak.  

 Di desa ceumpeudak orang tua temasuk terlibat dalam mengarahkan anak-

anak untuk belajar dan mengajarkan anak dalam menghafal doa sehari-

hari,sebagaimana hasil dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 

Hasil wawancara dari R3 dan R5 relatif sama, R3 mengatakan : 

“Disamping dia belajar mengaji, kami juga membiasakan 

mengajak salman untuk mengamalkan doa-doa yang telah 

dipelajarinya. Serta kami memberikan apresiasi kepada salman 

ketika mencapai target doa tertentu sehingga bisa memicu 

semangat salman untuk belajar” 

Hasil wawancara dari R1, R2, dam R4 Relatif sama, Menurut R1: 

“kadang-kadang waktu mau makan tapi saya suruh baca 

sendiri, entah ada dia baca” 

Dan berdasarkan hasil observasi dapat dilihat pada table 4.7 berikut ini : 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Orang Tua Sebagai Pengarah 

No Responden 
Hasil Observasi 

Pernyataan Ke-9 

1 Responden 1 Orang tua ada terlihat mengarahkan membaca doa 

sebelum makan, Namun orang tua tidak terlihat 

menyimak apa yang dibaca oleh anaknya. 

2 Responden 2 

Orang tua mengarahkan anaknya untuk mengulangi doa 

saat belajar, dan saat makan dan keluar rumah. 

3 Responden 3 

Selama peneliti membersamai keluarga terlihat selalu 

sebelum makan diharuskan membaca doa, sebelum 
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No Responden 
Hasil Observasi 

Pernyataan Ke-9 

keluar rumah, bahkan anak dengan mandirinya membaca 

doa saat ingin masuk rumah. 

4 Responden 4 

Tidak terlihat adanya pengarahan saat anaknya sedang 

makan mie aceh di tempat orang tuanya jualan. 

5 Responden 5 
Orang tua terlihat mengajak anak mengulang-ngulang 

bacaan doa saat makan dan tidur siang. 

 

Berdasar penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa ketelibatan orang tua di 

desa ceumpeudak dalam mengarahkan anak untuk menghafal doa sehari-hari ada 

beberapa kendala, ada  yang memang orang tua  mengarahkan anak sehingga anak 

terbiasa dalam berdoa dan ada juga yang menyatakan bahwa sulit dalam 

mengarahkan anak-anak karena anak lalai bermain dan mood-moodan. 

e. Orang tua mengatur jadwal kegiatan anak 

Memiliki jadwal yang teratur sangat membantu perkembagan anak. 

Kegiatan yang tesusun secara sistematis membantu anak untuk memetakan 

pikirannya sendiri sehingga membuat mereka tidak lupa dengan kewajiban-

kewajiban yang harus mereka lakukan. Dari hal tersebut dapat kita ambil sebuah 

makna dngan mengatur waktu kita juga melatih seorang anak untuk sadar akan 

tanggung jawabnya. Para orang tua di gampong Ceumpeudak Aceh Utara 

beragam tapi mayorias dari pada mereka sepakat bahwasanya mereka kesulitan 

mengatur jadwal anak  seperti yang diutarakan oleh beberapa responden 

Berdasarkan hasil wawancara dari R3 dan R5, R3 mengatakan  : 
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 “Kami mengatur berdasarkan apa yang dibutuhkan 

olehnya, dan tidak lupa juga memberikan jeda waktu 

buat rehat, karena selain belajar rehat juga penting 

bagi anak”
72

 

Dari  R2 mengatakan : 

“pagi sekolah samapi siang, udah tu les, maghribnya ngaji 

dirumah” 

Dari R1 dan R4 jawaban relatif sama, menurut R4 

“Waktu ngaji saya suruh ngaji, kalo ada pr saya suruh kerjakan terus” 

Berdasarkan hasil observasi didapati ketepatan atas pernyataan responden, hasil 

observasi dapat dilihat dari tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Hasil Observasi Orang Tua Mengatur Jadwal Belajar Anak 

No Responden 
Hasil Observasi 

Pernyataan Ke-8 

1 Responden 1 

Orang tua tidak terlihat mengatur waktu belajar anak, 

Namun orang tua hanya terlihat mengingatkan waktu 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anak seperti 

waktu mengaji. 

2 Responden 2 

Orang tua terlihat mengatur waktu belajar anak Karen 

selama peneliti mendampingi, setiap habis maghrib 

ditetapkan sebagai waktu mengaji. 

3 Responden 3 

Terlihat orang tua sangat menjaga kualitas waktu 

anak, dengan membaginya kapan belajar, bermain, 

nonton, istirahat. 

4 Responden 4 

Terlihat orang tua kurang menjaga kualitas waktu 

anaknya, karena sampai jam sepuluh malam anaknya 
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No Responden 
Hasil Observasi 

Pernyataan Ke-8 

masih di biarkan nonton di hp dari selepas habis 

shalat isya. 

5 Responden 5 

Orang tua terlihat mengatur waktu belajar anak 

dengan membagi waktu kapan anak belajar, dan 

beristirahat 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulakn bahwa mayoritas 

orang tua mengatur waktu belajar anak. Poin-poin diatas harus dilakukan oleh 

orang tua agar proses pendidikan anak tidak menyimpang dan tetap sesuai dengan 

kompetensi yang  diinginkan. Jika poin-poin diatas tidak dilakukan oleh orang tua 

makan kompentensi yang akan diterima oleh anak tidak maksimal. 

2. Kendala-kendala keterlibatan orang tua dalam melatih kemampuan 

menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun 

 Di desa ceumpeudak kabupaten aceh utara, hasil wawancara yang 

didapatkan terhadap kendala-kendala yang dialami  oarang tua  dalam melatih 

kemampuan menghafal doa  sehari-hari pada anak  yaitu: 

a. Kurangnya waktu orang tua untuk anak  

 Kesibukan orang tua dalam mencari nafkah membuat kurangnya alokasi 

waktu  orang tua untuk pendidikan anak, hal ini menyebabkan anak akan 

kehilangan minat belajar karna tidak mendapatkan stimulus dari oranng tua. 

Seperti hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa orang tua yang 
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menyatakan bahwa kesulitan dalam mengatur waktu untuk anaknya karena 

tuntutan kerja yang harus mereka kerjakan. 

Hasil wawancara dengan  R1 dan R4 

“Saya dalam menghabiskan waktu dengan anak memang 

tidak seperti orang tua lain, karena kondisi kami sebagai 

pedagang, jadi kadang kadang saya saya membawa anak 

saya jualan di warung.” 

 

Wawancara dengan R2 

“Terkadang ada saya tapi kalo banyak tugas dari kantor 

kadang-kadang ayahnya yang gantikan, tapi kadang-kadang 

juga ngaji sama neneknya. ” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dapat dilihat bahwa 

mayoritas orang tua mengalami permasalahan tentang waktu  untuk anaknya , hal 

ini akibat tuntutan materi dan situasi yang memang membuat mereka terpaksa  

harus mengatar anaknya ke tempat  les dan TPA. 

b. Keterbatasan ekonomi orang tua 

 Keterbatasan ekonomi orang tua dalam memenuhi menfasilitasi yang 

dibutuhkan oleh anak dalam memenuhi kebutuan pendidikan, menjadi suatu 

kendala untuk mencapai kesuksesan pendidikan bagi anak, Berdasarkan hasil 

wawancara yang peneliti lakukan didesa ceumpeudak terhadap orang tua 

R1,R2,R3,R4 dan R5 menyatakan bahwa: 

Hasil wawancara R1, dan R4 : 

 

“Sejauh ini belum ada, kalua ada kelapangan rezeki nanti 

kami beli” 

 

Berdasarkan penyataan diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa orang tua 

kesulitan memenuhi sepenuhnya kebutuhan pendidikan anak, membuat 
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perkembangan anak dalam mencapai pendidikan yang ideal terbatas, hal ini terjadi 

dikarenakan kondisi covid yang mengakibatkan keterbatasan ekonomi yang 

dialami membuat orang tua kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 

anak.  

c. Kurangnya pengetahuan orang tua  

  Pengetahuan orang tua sangat berpengaruh pada pendidikan anak seperti 

yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa orang tua merupakan guru yang paling 

utama bagi anak dan anak lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah nyakni 

dengan orang tua. Sebagaimana hasil penelitian yang didapatkan bahwa 

kurangnya pengetahuan orang tua dalam menguasai doa-doa yang ingin diajarkan 

kepada anak membuat suatu kendala dalam perkembangan anak, hal ini 

berdampak tidak maksimal dalam meningkatkan kemampuan menghafal doa 

sehari-hari. 

Hasil wawancara dengan R1, dan R4, R1 berpendapat : 

 

“Saya suruh dia ngaji di tengku. Kalo di tengku kan lebih 

bagus karena memang sama yang paham agama.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan kurangnya 

pengetahuan terhadap orang tua membuat perkembangan anak terhambat. 

Keterlibatan orang tua dalam membimbing anak sangatlah penting apalagi anak 

banyak menghabiskan waktu lebih banyak dengan orang tuanya. 

3. Faktor pendukung tingkat keterlibatan orang tua dalam melatih  

kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahuan? 
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Faktor pendukung keterlibatan orang tua dalam melatih kemampuan anak 

menghafal doa sehari-hari di desa ceumpeudak ini yaitu orang tua memberikan anak 

bimbingan tambahan selain bimbingan yang didapatkan disekolah orang tua  

mempercayai bahwa anak harus mengikuti les privat yang ada didesa dan  orang tua juga 

mengantar anaknya ke TPA. Jadi dengan adanya inisiatif seperti ini akan membantu 

orang tua dalam meningkatkan kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak.
73

 

Seperti yang dilakukan oleh R1 dan R4, R4 berpendapat 

  “Dia nggak ngaji dirumah, dia ngaji ditengku”. 

Wawancara yang disampaikan oleh R3 dan R5 

     “Tidak setiap hari. Kami menjadwalkan waktu-waktu tertentu kapan 

mengulang pelajaran sekolah, kapan megulang pelajaran agama. Karena 

untuk ngaji dia juga sudah belajar di TPA jadi kami berikan waktu untuk 

tidak terlalu memberikan tekanan belajar yang berlebihan pada anak” 

 

Hasil penelitian yang disampaikan langsung oleh mayoritas orang tua yang ada di 

desa ceumpeudak bahwa faktor pendukung dalam melatih kemampuan menghafal dan 

belajar kepada anaknya  yaitu dengan mengantarkan anak ke tempat  TPA . 

C. Pembahasan Penelitian  

Pada pembahasan penelitian ini peneliti akan menjelaskan dan memamparkan 

data-data hasil dari yang telah diteliti  mengenai, Analisis tingkat keterlibatan orang tua 

dalam melatih kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun yang 

berada di desa ceumpeudak aceh utara berikut beberapa hasil yang diteliti: 

1. Tingkat keterlibatan orang tua dalam melatih kemampuan menghafal 

doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun 

                                                             
73

 Observasi, 5 januari 2022 pukul 14.30 WIB  
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Keterlibatan orang tua di desa ceumpeudak dalam melatih kemampuan 

menghafal doa sehari-hari ini sangat dibutuhkan. Ketika orang tua mendampingi 

anak menghafal doa, mengarahkannya dalam belajar, memberi motivasi agar anak 

tidak mudah menyerah dan bosan dalam belajar, menfasilitasi kebutuhan belajar 

yang diperlukan anak, mengatur jadwal belajar anak se efektif mungkin agar anak 

tidak merasa tertekan saat belajar, dan menjalin komunikasi yang baik dengan 

anak akan membuat anak merasakaan kasih sayang dari orang tuanya. Orang tua 

juga dapat mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang dialami oleh anak saat belajar 

sehingga dapat lebih mudah mendukung anak sesuai yang dibutuhkan olehnya. 

Orang tua bertanggung jawab penuh terhadap keberhasilan dalam pendidikan 

anak,hal ini membuat orang tua harus terlibat dalam pertumbuhan dan 

perkembangan pendidikan yang akan diterima oleh anak.  

2. Kendala-kendala tingkat keterlibatan orang tua dalam melatih 

kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun? 

Dari penelitian yang telah dilakuakan di desa Ceumpeudak tentang 

keterlibantan orang tua dalam melatih kemampuan menghafal doa sehari-hari. 

Didapati kendala-kendala yang dialami orang tua yaitu  pertama kesibukan orang 

tua dalam mencari nafkah sehingga kurangnya waktu orang tua untuk 

membimbing anak dalam belajar, kurangnya pengetahuan yang membuat orang 

tua terhambat untuk mendukung pembelajaran anak, kendala selanjutnya yaitu  

perekonomian yang kurang memadai yang berimbas terhadap perkembangan 

belajar anak karena  orang tua sulit dalam memenuhi fasilitas yang diperlukan 

oleh anak sehingga anak  tidak maksimal dalam pendidikannya. 
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3. Faktor pendukung tingkat keterlibatan orang tua dalam melatih  

kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahuan? 

Faktor pendukung yang ada di desa Ceumpeudak terhadap keterlibatan 

orang tua dalam melatih kemampuan menghafal doa pada anak yaitu orang tua 

memberikan anak akses untuk mengikuti les privat dan mengantar anaknya ke 

TPA sehingga perkembangan menghafal doa sehari-hari pada anak tetap 

tersampaikan meskipun tidak maksimal.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan  didesa ceumpeudak aceh utara 

yang berjudul tentang “Analisis tingkat keterlibatan orang tua dalam melatih 

kemampuan menghafal doa sehari-hari pada anak usia 4-5 tahun di desa ceumpeudak 

aceh utara  dapat disimpulkan bahwa : 

1. Keterlibatan orang tua di Desa Ceumpeudak sangat kurang karena sibuk 

dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan primer keluarga 

sehingga lebih memilih untuk mengarahkan anaknya ke tempat les atau 

TPA. Padahal Anak memerlukan peran oran tua sebagai pendamping 

agar dapat meningkatkan kemauan anak untuk menghafal doa sehari-

hari dan motivasi dari orang tua akan membangkitkan semangat anak 

untuk terus berusaha agar hafalan doanya semakin meningkat. Situasi 

ini menjadikan orang tua sosok guru yang harus menjadi motivasi bagi 

anak saat anak belajar dirumah, namun berkolaborasi dengan guru 

sekolah anak juga merupakan hal yang penting agar peran orang tua 

terhadap anak dirumah dapat maksimal. Melalui kolaborasi dengan 

guru sekolah anak, orang tua akan lebih mudah untuk mengarahkan apa 

saja yang akan dibutuhkan oleh anak dalam belajar. Oleh sebab itu 

keterlibatan orang tua sangat utama dalam perkembangan anak-anak. 

2. Kendala-kendala yang dialami orang tua dalam memaksimalkan 

anaknya dalam menghafal doa sehari-hari antara lain kesibukan orang 
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tua dalam mencari nafkah sehingga kurangnya waktu orang tua untuk 

membimbing anak dalam belajar, kurangnya pengetahuan orang tua 

membuat terhambatnya perkembangan belajar anak. Kendala lainnya 

saat mengajarkan anak bacaan-bacaan doa adalah orang tua tidak 

memberitau anak doa apa yang sedang dibaca dan anak selalu 

mengikuti bacaan yang orang tua bacakan tanpa orang tua menyuruh 

anaknya mengulang kembali tanpa diiringin, kendala selanjutnya yaitu 

kurangnya ekonomi orang tua menyebabkan fasilitas-fasilitas 

pembelajaran anak sulit untuk terpenuhi secara maksimal, permasalah 

ini merupakan permasalahan yang dominan dialami anak-anak di 

wilayah ini. 

3. Faktor pendukung yang ada didesa ceumpeudak terhadap keterlibatan orang 

tua dalam melatih kemampuan menghafal doa pada anak yaitu orang tua 

memerikan anak untuk mengikuti les privat dan mengantar anaknya ke 

TPA sehingga perkembangan menghafal doa sehari-hari pada anak tetap 

tersampaikan meskipun tidak maksimal. 

B. Saran  

  Sebagai orang tua sebaiknya lebih mengutamakan pendidikan anaknya, 

sesibuk apapun seharusnya orang tua menyempatkan waktu untuk mengarahkan 

dan membimbing anak dalam pendidikannya, dan sebaiknya saat orang tua 

melatih kemampuan menghafal doa sehari-hari, orang tua menjelaskan terlebih 

dahulu kepada anak doa apa yang akan dibacakan dan memberikan kesempatan 

untuk anak mengulang bacaan doanya tanpa diiringi lagi.  
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Lampiran 4 

 

Insrumen wawancara 

A. Data Responden 

Nama responden  : 

Profesi : 

Hari/tanggal  : 

B. Pertanyaan  

 

1. Apakah Bapak/Ibu setiap hari menemani anak  untuk menghafal doa sehari-

hari ? 

Jawaban : 

 

2. Apakah Bapak /Ibu ada mengajak anak untuk membaca doa sebelum 

makan dan sesudah makan? 

Jawaban :  

 

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu  ketika mengarahkan anak dalam melatih 

kemampuan anak berdoa? 

Jawaban : 

 

4. Apakah Bapak/Ibu sering menanyakan kegiatan anak sehari-hari dirumah ? 

Jawaban : 
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5. Apa saja kendala anak Bapak/Ibu dalam menghafal doa sehari-hari 

dirumah? 

Jawaban : 

 

 

6. Pernahkah Bapak/Ibu  memberikan petuah kepada anak, tentang 

pentingnya  membaca doa? 

Jawaban : 

 

 

7. Apakah Bapak/Ibu tetap meluangkan waktu di sela-sela kesibukan  untuk  

membantu anak menghafal doa sehari-hari? 

Jawaban : 

 

 

8. Seberapa sering Bapak/Ibu mengajak anak mengulang hafalan doa sehari-

hari di rumah? 

Jawaban : 

 

 

9. Apakah anak merasa senang ketika belajar menghafal doa sehari-hari 

bersama Bapak/Ibu dirumah? 

Jawaban : 
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10. Petuah apa saja yang pernah Bapak/Ibu berikan untuk anak dirumah? 

Jawaban : 

 

 

11. Apakah anak mempunyai buku panduan doa sehari-hari dirumah? 

Jawaban : 

 

 

12. Poster doa apa saja yang ada dirumah bapak/ibu ? 

Jawaban : 

 

 

13. Apakah anak ibu pernah mengikuti lomba hafalan doa sehari-hari? 

Jawaban : 

 

 

14. Bagaimana cara bapak/ibu mengatur jadwal belajar anak dirumah ? 

Jawaban : 

 

15. Kapan biasanya bapak/ibu menyuruh anak untuk mengulang bacaan doa 

sehari-hari dirumah? 

Jawaban : 
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Lampiran 5 

Insrumen Observasi 

A. Data Responden 

Nama responden  : 

Profesi : 

Hari/tanggal  : 

B. Pertanyaan  

 

1. Orang tua mendampingi anak ketika belajar menghafal doa sehari-hari  

Keterangan : 

 

2. Orang tua mengajari anak menghafal doa sehari-hari  

Keterangan : 

 

3. Orang tua dan anak berkomunikasi dengan baik  

Keterangan : 

 

4. Orang tua  merespon keluhan anak dengaan baik 

Keterangan : 

 

5. Orang tua memberikan apresiasi ketika anak bisa menghafal doa 

Keterangan : 

 

6. Orang tua memberikan petuah tentang pentingnya membaca doa sehari-hari  
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Keterangan : 

 

 

7. Orang tua mmenyediakan kebutuhan anak untuk belajar  menghafal doa 

sehari-hari 

Keterangan : 

 

8. Orang tua mengatur waktu belajar anak  

Keterangan : 

 

9. Orang tua mengarahkan anak untuk mengulangi doa yang telah dihafal 

Keterangan : 

 

10. Orang tua mengajar anak dengan sabar 

Keterangan : 
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Lampiran 6 : Sampel Lembar Wawancara Responden
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Lampiran 7 : Sampel Lembar Observasi Responden 
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Lampiran 8 :  Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

Ibu sajidah mendampingi anak untuk mengulang hafalan  doa  

 

 

Ibu nadia mendampingi anak dalam menunjukan bacaan doa yang ada dibuku doa 

 


